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Skripsi ini membahas pengaruh persepsi peserta didik tentang 
ketaatan orang tua menjalankan ibadah terhadap perilaku keagamaan 
peserta didik MA AL-Khoiriyyah Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. 
Kajiannya dilatarbelakangi oleh perilaku peserta didik yang 
menyimpang. Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: 
(1) Bagaimana persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua 
menjalankan ibadah di MA Al-Khoiriyyah Semarang, (2) Bagaimana 
tingkat perilaku keagamaan peserta didik MA Al-Khoiriyyah 
Semarang, (3) Adakah pengaruh  ketaatan orang tua menjalankan 
ibadah terhadap perilaku keagamaan peserta didik di MA Al-
Khoiriyyah Semarang. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif lapangan dengan 
metode pengumpulan data menggunakan angket. Populasi dalam  
penelitian berjumlah 39 peserta didik MA Al-Khoiryyah Semarang 
tahun ajaran  2015/2016. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik populasi. Yang menjadi kelas uji coba adalah kelas XII yang 
berjumlah 20 dan yang menjadi kelas penelitian adalah kelas X dan XI 
yang berjumlah 19.  
Hasil analisis data untuk menguji pengaruh  persepsi peserta didik 
tentang ketaatan orang tua terhadap perilaku keagamaan peserta didik 
dengan menggunakan teknik analisis regresi, dengan hasil Freg = 
4,43. Nilai tersebut lebih kecil daripada nilai dari tabel signifikan pada 
taraf 5% (Ftabel = 4,45), oleh karena itu hipotesis penelitian 
menyatakan ditolak. Jadi kesimpulannya “Tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua 
menjalankan ibadah terhadap perilaku keagamaan peserta didik MA 
Al-Khoiriyyah Semarang tahun ajaran 2015/2016”. 
  
 vi 
TRANSLITERASI ARAB LATIN  
 
 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/Untuk1987. 
Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) disengaja secara 
konsisten agar sesuai teks Arabnya.  
 
Huruf Hijaiyah Huruf Latin Huruf Hijaiyah Huruf Latin 
ا a ط ṭ 
ب b ظ ẓ 
ت t ع ʻ 
ث ṡ غ g 
ج j ف f 
ح ḥ ق q 
خ kh ك k 
د d ل l 
ذ ż م m 
ر r ن n 
ز z و w 
س s ه h 
ش sy ء ʼ 
ص ṣ ي y 
ض ḍ   
 
Bacaan Maad :   Bacaan Diftong: 
ā = a panjang   ْوَا  = au 
Ī = I panjang   ْيَا = ai 
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A. Latar Belakang Masalah             
Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama 
mempunyai peranan penting dalam mengembangkan potensi 
yang dimiliki anak
1
. Pendidikan yang diperoleh dalam keluarga 
merupakan pendidikan yang terpenting atau utama terhadap 
perkembangan pribadi anak.
2
 Pendidikan yang diterima dalam 
keluarga inilah yang akan digunakan anak sebagai dasar untuk 
mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah.
3
 
Dalam keluarga, anak pertama kali mengenal lingkungan 
sosial, mendapatkan pengaruh fisik dan psikis dalam keluarga. 
Keluarga juga memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam keluarga, anak 
mendapat rangsangan, hambatan dan pengaruh dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya, baik perkembangan 
psikologi maupun perkembangan jiwa atau pribadinya.
4
 
Keteladanan orang tua merupakan hal penting dalam 
kehidupan rumah tangga. Anak cenderung mengidentifikasikan 
                                                          
1
 Moh Padil, Triyo Suprayitno, Sosiologi Pendidikan, (Malang: UIN-
Maliki Press, 2010), hlm. 138 
2
 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 
1988), hlm. 66 
3
 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan Komponen MKDK, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), hlm. 57-58 
4
Moh Haitami Salim, Pendidikan Agama dalam Keluarga, 
(Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2013), hlm. 136 
2 
dirinya dengan orang tua, baik pada ibu ataupun ayahnya. Segala 
ucapan, gerak-gerik, atau tingkah laku keseharian orang tua akan 
diperhatikan oleh anak dan cenderung akan diikuti, paling tidak 
akan dikritisi oleh anaknya. 
Orang tua yang rajin shalat ke masjid dan berjama‟ah, rajin 
mengaji akan mudah menyuruh anaknya shalat dan mengaji. 
Orang tua yang selalu berbicara dan berperilaku santun akan 
lebih mudah mengingatkan anaknya untuk bicara dan berperilaku 
santun. Demikian pula orang tua yang suka berderma di hadapan 
anaknya akan menjadi pelajaran dan pengalaman baik bagi 
anaknya.  
Anak yang selalu diajari shalat oleh orang tuanya berbeda 
dengan anak yang diajari bermain film, musik dan bola. Anak 
yang melihat orang tuanya shalat di malam hari, menangis karena 
takut kepada Allah SWT dan membaca Al-Qur‟an pasti anak 




Orang tua diperintahkan untuk memelihara dirinya dan 
keluarganya agar selamat dari api neraka. 
6
 Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam Q.S. at-Tahrim ayat 6: 
                                                          
5
 Abu Abdullah Musthafa ibn al-„Adawy, Fikih Pendidikan Anak: 
Membentuk Kesalehan Anak Sejak Dini, (Jakarta: Qisthi Press, 2006), hlm. 
23-24 
6
 Syaiful bahri Djamarah, Pola Asuh Orang tua dan Komunikasi 
dalam Keluarga, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm. 163 
3 
                            
                              
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 





Demikian peran keluarga menjadi penting untuk mendidik 
anak baik dalam tinjauan agama, sosial kemasyarakatan maupun 
tinjauan individu. Yang menjadi persoalan sekarang bukan lagi 
pentingnya pendidikan keluarga, melainkan bagaimana cara 
pendidikan keluarga dapat berlangsung dengan baik sehingga 
mampu menumbuhkan perkembangan kepribadian  anak menjadi 
manusia yang memiliki sikap positif terhadap agama, 
berkepribadian kuat dan mandiri.
8
 
Orang tua adalah pendidik pertama dan utama dalam 
keluarga. Bagi anak, orang tua adalah model yang harus ditiru 
dan diteladani. Sebagai model, orang tua seharusnya memberikan 
contoh yang baik kepada anak. Sikap dan perilaku orang tua 
harus mencerminkan akhlak mulia. Oleh karena itu, Islam 
                                                          
7
 Depag RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 
2001), hlm. 448. 
8
 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1996),hlm. 110. 
4 




Diantara sekian banyak metode dalam pendidikan pada 
umumnya dan pendidikan Islam khususnya, metode keteladanan 
adalah salah satu metode yang memiliki dampak pengiring yang 
sangat penting dalam pembentukan kepribadian anak. 
Keteladanan memegang peranan penting dalam pendidikan. 
Keteladanan menjadi titik sentral dalam pendidikan. Kalau orang 
tuanya baik, kemungkinan besar anak didiknya juga ikut baik, 
karena anak meniru orang tuanya.
10
 Contohnya: orang tua yang 
taat beragama akan berdampak baik juga bagi anaknya. 
Memang, anak tidak selamanya berada di tengah-tengah 
orang tuanya dan pengaruh lingkungan keluarga membawa kesan 
pada anak. Namun, pendidikan yang ditanamkan orang tua tetap 
meninggalkan dasar yang paling utama dalam pendidikannya. 
Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab yang dipikul orang 
tua memerlukan pemikiran dan perhatian yang besar. 
Sesuai dengan ajaran Islam, ada sebuah pendapat salah 
seorang tokoh psikoterapi yang mengatakan bahwa setiap 
pengalaman yang dilalui anak dalam hidupnya, baik melalui 
penglihatan, pendengaran, perlakuan yang diterimanya dan 
sebagainya ikut menjadi bagian yang membentuk 
kepribadiannya. Maka, anak yang sering mendengar orang tua 
                                                          
9
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mengucapkan nama Allah akan mulai mengenal Allah, yang 
kemudian dapat menolong tumbuhnya jiwa agama padanya. Lalu, 
apabila si anak sering melihat orang tuanya menjalankan ibadah, 
hasil penglihatannya itupun merupakan bibit lain dalam 
pembinaan jiwa agama kepadanya. Tapi sebaliknya, jika 
pengalaman yang dilalui si anak dalam masa permulaan dari 
pembinaan pribadi (dalam keluarga) jauh dari unsur keagamaan 




Ketika pertumbuhan kecerdasannya masih kurang, orang 
tua harus memberi contoh dalam hidupnya, misalnya beribadah 
shalat dan berdo‟a kepada Allah. Dalam pergaulan dan perlakuan 
terhadap anak, orang tua harus menampak kasih sayang, 
kejujuran, kebenaran dan keadilan dalam segala hal.
12
 
Kewajiban orang tua dalam mendidik anak tersebut telah 
disadari oleh setiap orang tua bersamaan dengan kesadaran 
bahwa diri mereka memiliki berbagai keterbatasan untuk 
mendidik anak-anaknya secara baik. Keterbatasan yang dimiliki 
para orang tua telah mengharuskannya untuk bekerja sama 
dengan berbagai pihak, terutama dengan lembaga pendidikan dan 
lingkungan sosialnya, untuk mendidik anak-anak mereka dengan 
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baik, juga dengan masyarakat sekitarnya. Meskipun demikian, 
kewajiban terbesar untuk mendidik anak-anak berada dipundak 
orang tua. Mereka tidak boleh lepas dari tanggung jawabnya 
karena merekalah yang menjadi sebab kelahiran anak sehingga 
mereka juga harus tetap mendidiknya agar di kemudian hari 




Pada kenyataannya sekarang banyak anak yang 
perilakunya menyimpang, padahal orang tuanya sudah 
memberikan teladan yang baik, karena notabene orang tuanya 
berlatar belakang agamis, tetapi di sekolahan ada sebagian anak 
yang belum menunjukkan perilaku yang sesuai. Contohnya ada 
anak yang merokok di sekolah, sering bolos ketika pelajaran, 
tidak mengikuti kegiatan sekolah dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh 
Ketaatan Orang Tua Menjalankan Ibadah terhadap Perilaku 
Keagamaan Peserta Didik di MA Al-Khoiriyyah Semarang 
Tahun Ajaran 2015/2016” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 
merumuskan masalah. Adapun rumusan masalahnya sebagai 
berikut: 
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1. Bagaimanakah  persepsi peserta didik tentang ketaatan orang 
tua menjalankan ibadah di MA Al-Khoiriyyah Semarang ? 
2. Bagaimanakah tingkat perilaku keagamaan peserta didik  MA 
Al-Khoiriyyah Semarang? 
3. Adakah pengaruh persepsi peserta didik tentang ketaatan 
orang tua menjalankan ibadah terhadap perilaku keagamaan 
peserta didik  di MA Al-Khoiriyyah Semarang? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan pokok masalah yang diuraikan di atas adapun 
tujuan penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui persepsi peserta didik tentang 
ketaatan orang tua menjalankan ibadah  di MA Al-
Khoiriyyah Semarang tahun ajaran 2015/2016 
b. Untuk mengetahui tingkat perilaku keagamaan  peserta 
didik  di MA Al-Khoiriyyah Semarang 
c. Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh persepsi 
peserta didik tentang ketaatan orang tua menjalankan 
ibadah terhadap perilaku keagamaan peserta didik  di 






2. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang peneliti lakukan ini, diharapkan dapat 
memberi manfaat bagi peneliti sendiri ataupun bagi pihak-
pihak yang terkait, yaitu: 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, 
wawasan pemikiran dan pengetahuan dalam bidang 
pendidikan Islam bagi peneliti khususnya dan dunia 
pendidikan pada umumnya. 
Selain itu untuk menambah khazanah kepustakaan 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan jurusan PAI 
diharapkan tulisan ini dapat dijadikan salah satu studi 
banding bagi peneliti lainnya. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
kepada masyarakat pada umumnya dan orang tua pada 
khususnya mengenai perhatian orang tua pada ketaatan 
beribadah. 
Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan menjadi 
wahana informasi dan masukan bagi peserta didik yaitu 
untuk meningkatkan atau untuk memperbaiki perilaku 






A. Deskripsi Teori       
1. Persepsi    
a. Pengertian Persepsi 
Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa 
inggris Perception berasal dari bahasa latin percepti dan 
percipere, yang artinya menerima atau mengambil. 
Persepsi dalam arti sempit ialah penglihatan, 
bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan 
dalam arti Menurut Devito dalam bukunya Alex Sobur, 
persepsi adalah proses ketika kita menjadi sadar akan 
banyaknya stimulus yang memengaruhi indra kita.
1
 
Beberapa ahli mengemukakan tentang pengertian 
persepsi, diantaranya sebagai berikut: 
1) Abdul Rahman Shaleh mendefinisikan bahwa 
persepsi adalah kemampuan membeda-bedakan, 




2) Slameto: Persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak 
                                                          
1
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10 
manusia. Melalui persepsi manusia terus-menerus 
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. 
Hubungan ini dilakukan lewat inderanya.
3
 
3) Jalaluddin Rakhmat: Persepsi adalah pengalaman 
tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan 




4) Merle J. Moskowitz dan Arthur R. Orgel: Perception 
is a global or wide-range response to a stimulus or 
set of stimuli, a response which utilizes and 
integrates information beyond that contained in the 
stimulus itself.
5
 (Persepsi adalah respon global atau 
berbagai macam stimulus atau kumpulan rangsangan, 
respon yang memanfaatkan dan mengintegrasikan 
informasi dari luar yang terkandung dalam stimulus 
itu sendiri. 
Istilah persepsi biasanya digunakan untuk 
mengungkapkan tentang pengalaman terhadap 
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sesuatu benda ataupun sesuatu kejadian yang 
dialami.  
Definisi lain menyebutkan, bahwa persepsi 
adalah kemampuan membeda-bedakan, 
mengelompokkan, memfokuskan perhatian terhadap 
satu objek rangsang. Dalam proses pengelompokan 
dan membedakan ini persepsi melibatkan proses 




Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah 
kemampuan seseorang menanggapi dan memahami 
suatu objek (benda atau peristiwa) yang diamatinya. 
b. Indikator persepsi 
Persepsi merupakan bagian dari keseluruhan proses 
yang menghasilkan tanggapan setelah rangsangan 
diterapkan kepada manusia. Menurut John R. Wenburg 
dan William W. Wilmot yang dikutip oleh Alex Sobur, 




Adapun indikator dari persepsi sebagai berikut: 
1) Tanggapan 
Tanggapan adalah kesan-kesan kesan dan juga 
merupakan ingatan yang dialami jika perangsangan 
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 Jadi, tanggapan merupakan kesan 
dan ingatan dari pengamatan. 
Dalam hal ini, seorang anak yang berpersepsi 
tentang orang tuanya yang menjalankan ibadah, maka 
mereka akan memberikan atau mempunyai tanggapan 
yang positif atau negatif terhadap orang tuanya  dalam 
menjalankan sholat, puasa ataupun membaca al-
Qur‟an. 
2) Pendapat 
Dalam bahasa harian disebut dengan perkiraan 
anggapan, pendapat yang bersifat subjektif. Secara 
luas pendapat didefinisikan sebagai hasil pekerjaan 
pikir yang meletakan hubungan antara tanggapan yang 
satu dengan tanggapan yang lain, antara pegertian 
yang satu dengan pengertian yang lain, yang 
dinyatakan dalam suatu kalimat. 
Pendapat merupakan sesuatu yang bersifat 
abstrak, ia ideal, nilai bukan benda kongkrit, bukan 
fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang 
menuntut pembuktian empirik, melainkan soal 
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penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, 
disenangi dan tidak disenangi.
9
 
Jadi, seorang anak yang berpersepsi tentang 
orang tuanya menjalankan ibadah maka mereka akan 
memberikan atau mempunyai pendapat positif dan 
negatif tentang orang tuanya. Pendapat-pendapat 
tersebut tentunya timbul dari pengamatan yang 
dilakukan seorang anak terhadap orang tuanya. 
3) Penilaian  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan 
bahwa penilaian adalah proses, cara, perbuatan 
menilai; pemberian nilai. Penilaian pada dasarnya 
adalah semacam pengukuran. Di dalam penilaian itu 
kita mengenakan norma-norma tertentu; norma-norma 
itu pada hakikatnya adalah semacam ukuran.
10
 Hasil 
penilaian itu biasanya kita nyatakan dalam berbagai 
cara, ada yang menyatakannya dengan angka, ada 
juga yang menyatakan dengan baik/buruk ataupun 
positif/negatif. 
Ketika seseorang berpersepsi maka ia akan 
memberikan/mempunyai penilaian terhadap hal 
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tersebut. Dalam hal ini, seorang anak yang berpersepsi 
tentang orang tuanya menjalankan ibadah maka 
mereka akan mempunyai gambaran untuk menilai 
orang tuanya. Bentuk penilaian ini biasanya 
dinyatakan dengan penilaian baik atau buruk serta 
positif atau negatif. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja. Tentu 
ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor 
itulah yang menyebabkan mengapa dua orang yang 
melihat suatu, mungkin memberi interpretasi yang 
berbeda tentang yang dilihatnya itu. Menurut Kenneth E. 
Andersen yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat, faktor 
yang sangat mempengaruhi persepsi adalah perhatian. 
Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau 
rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran 
pada saat stimuli lainnya melemah.
11
  
Menurut Bimo Walgito, faktor-faktor yang 
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1) Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal 
dari dalam individu itu sendiri. Keadaan individu yang 
dapat mempengaruhi hasil persepsi datang dari dua 
sumber, yaitu yang berhubungan dengan segi 
kejasmanian, dan yang berhubungan dengan segi 
psikologis. Bila sistem fisiologisnya terganggu, hal 
tersebut akan berpengaruh dalam persepsi seseorang, 
sedangkan segi psikologis, antara lain mengenai 
perasaan, pengalaman, kemampuan berfikir, kerangka 
acuan, motivasi dan aspek-aspek lain yang ada dalam 
individu juga akan berpengaruh pada seseorang dalam 
mengadakan persepsi. 
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 
luar individu, yaitu faktor stimulus dan faktor 
lingkungan dimana persepsi itu berlangsung. 
Lingkungan atau situasi khususnya yang 
melatarbelakangi stimulus juga akan berpengaruh 
dalam persepsi, lebih-lebih bila objek persepsi adalah 
manusia. Stimulus dan lingkungan yang 
melatarbelakangi objek merupakan kebulatan atau 
kesatuan yang sulit dipisahkan. Individu sebagai faktor 
internal dan stimulus serta lingkungan sebagai faktor 
16 
eksternal saling berinteraksi dalam individu untuk 
mengadakan persepsi. 
Sedangkan Sondang P. Siagian, secara umum 
mengatakan terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 
persepsi seseorang, diantaranya: diri orang yang 




1) Diri orang yang bersangkutan 
Apabila seseorang melihat sesuatu dan 
berusaha memberikan interpretasi tentang apa yang 
dilihatnya itu, ia dipengaruhi oleh karakteristik 
individual yang turut berpengaruh seperti sikap, 
motif, kepentingan, minat, pengalaman dan 
harapannya. 
2) Sasaran persepsi tersebut 
Sasaran itu mungkin berupa orang, benda 
atau peristiwa. Sifat-sifat sasaran itu biasanya 
berpengaruh terhadap persepsi orang yang 
melihatnya. Misalnya, kehadiran seorang yang 
sangat cantik dan berpenampilan sangat mencolok 
akan lebih menarik perhatian dibandingkan dengan 
orang-orang yang biasa-biasa saja. Dengan kata lain, 
gerakan, suara, ukuran, tindak-tanduk dan ciri-ciri 
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lain dari sasaran persepsi turut menetukan cara 
pandang orang yang melihatnya.
14
  
3) Faktor situasi 
Persepsi harus dilihat secara kontekstual 
yang berarti dalam situasi mana persepsi itu timbul 
perlu pula mendapat perhatian. Situasi merupakan 
faktor yang turut berperan dalam penumbuhan 
persepsi seseorang. Misalnya, kehadiran orang yang 
memakai sarung, baju koko dan peci di masjid tidak 
akan mengherankan karena persepsi orang yang 
berada di masjid adalah untuk beribadah. Akan 
tetapi jika orang yang mengenakan pakaian tersebut 
sedang memanen padi di sawah, tentunya akan 
menarik perhatian, karena kehadirannya dengan cara 
demikian bukanlah hal yang lumrah.
15
 
Mengenai pendapat tentang faktor-faktor pengaruh 
persepsi diatas, menurut peneliti, pendapat Bimo Walgito 
tidak jauh berbeda dengan pendapat Sondang P. Siagian, 
hanya saja pendapat Bimo Walgito lebih bersifat umum 
dengan memandang dari dua sisi yakni internal dan 
eksternalnya, sedangkan Sondang P. Siagian cenderung 
spesifik dengan menyebutkan beberapa faktor-faktor 
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perngaruh persepsi tanpa membeda-bedakan dari segi 
internal ataupun eksternalnya. 
Persepsi, seperti juga sensasi, ditentukan oleh 
faktor personal dan faktor situasional. David Krech dan 
Richard S. Cruthfield menyebutnya faktor fungsional dan 
faktor struktural. Akan tetapi faktor yang sangat 
mempengaruhi persepsi yakni perhatian.  
Perhatian adalah proses manual ketika stimuli atau 
rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran 
pada saat stimuli lainnya melemah.
16
 
2. Ketaatan Menjalankan Ibadah       
a. Pengertian Ketaatan Ibadah 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  Ketaatan 
berasal dari kata “taat” yang artinya senantiasa tunduk, 




Sedangkan pengertian taat, menurut penulis kitab 
Adz-Dzakhirah al-Mardhiyah dalam bukunya al-Asyqar 
adalah perkara yang apabila dikerjakan akan mendapat 
pahala, sehingga dapat menyebabkan seseorang menjadi 
mengenal Allah swt. 
18
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Kata ibadah terambil dari akar kata َبَع َد  yang biasa 
diartikan antara lain dengan mengabdi, tunduk, taat, 
merendahkan diri dan sebagainya.
19
 
Mahmud Syaltut dalam bukunya Amin Syukur 
mengartikan: 
Ibadah sebagai suatu perbuatan yang dikerjakan kaum 
muslimin untuk mendekatkan diri kepada Tuhan serta 
mengingat-ingat keagungan-Nya, yang akan menjadi 
tanda bukti bagi keimanan kepada Allah dan 





Syeh Ja‟far Subhani dalam bukunya Ismail 
Muhammad Syah mengemukakan tiga formulasi definisi 
yang masing-masing menurutnya dapat menggambarkan 
arti ibadah. Ketiga formulasi tersebut dapat disimpulkan 
dengan mengatakan bahwa: Ibadah ialah ketundukan dan 
ketaatan yang berbentuk lisan dan praktek yang timbul 




Setiap ibadah yang benar akan memberikan dampak 
positif bagi perbaikan akhlak dan penempaan jiwa, dan 
dampak ini akan lahir dari sebuah perasaan seperti rasa 
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Ibadah adalah dampak dan 
bukti nyata dari iman.
23
Ibadah tidak hanya terbatas pada 
sholat, puasa, haji, zakat dan semua turunannya seperti 
membaca al-Qur‟an, do‟a, dzikir, dan istighfar, seperti 
yang dipahami kebanyakan kaum muslimin ketika mereka 
diajak untuk beribadah kepada Allah. Ibadah adalah nama 
sebutan bagi segala sesuatu yang disukai Allah dan di 




Seorang muslim bisa menjadikan semua pekerjaan 
biasa dan bersifat rutinitas menjadi sebuah ibadah jika 
diikhlaskan niatnya. Ibadah bukan sebatas bertauhid 




Setiap ibadah harus mengacu pada nash yang ada dan 
telah disyariatkan Allah, tidak ditambah-tambahi dan tidak 
dikurangi, tidak seorangpun boleh mengqiyaskan atau 
mengandalkan pendapat pribadi termasuk juga ijtihadnya.
26
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Dalam berbagai kesempatan, pengajian, khutbah, kita 
selalu diajak agar selalu meningkatkan ketakwaan kepada 
Allah. Salah satu bentuk usaha mencapai derajat takwa 
ialah menjadikan dan menempatkan hidup kita sebagai 
proses memperhambakan diri kepada Allah.
27
 
Jadi ketaatan menjalankan ibadah disini adalah 
kepatuhan menjalankan perintah Allah dalam bentuk 
ucapan, perbuatan batin dan lahir.  
b. Bentuk-bentuk Ibadah  
Secara garis besar, ibadah dapat dibedakan menjadi 
dua, yakni ibadah mahdlah dan ghairu mahdlah.
28
Ibadah 
mahdlah merupakan bentuk pengabdian langsung seorang 
hamba kepada sang Khaliq secara vertikal. Di antara 
ibadah mahdlah yang terpenting meliputi, sholat, zakat, 
puasa dan ibadah haji. Sedangkan ibadah ghairu mahdlah 
merupakan ibadah horizontal (sosial) yang berhubungan 
dengan sesama makhluk atau lingkungan. 
Bertolak dari pembagian ibadah sebagaimana 
dijelaskan di atas, maka bentuk-bentuk ibadah dalam 
pembahasan ini dibatasi pada ibadah mahdlah, meliputi 
sholat, puasa, dan membaca Al-Qur‟an. 
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1) Shalat  
Shalat menurut bahasa adalah doa, sedangkan 
menurut terminologi syara‟ adalah ucapan dan 
perbuatan yang diawali dengan takbiratul ikhram dan 




Shalat merupakan bentuk ketaatan dan pengakuan 
seorang hamba akan adanya dzat yang lebih kuasa, 
Maha suci dan Maha Kaya. Disamping itu, shalat juga 
bisa menjadi tolok ukur dari tinggi rendahnya akhlak 
seseorang, karena shalat bisa mencegah dari perbuatan 
keji dan munkar. 
Maka umat islam yang taat menjalankan shalat 
dengan khusyuk dan sebenarnya, insya Allah akan 
terhindar dari segala bentuk kemaksiatan dunia. Namun 
bagi mereka yang meninggalkan shalat sesungguhnya 
amat dekat dengan kekejian dan kemungkaran.
30
 
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Ankabut 
ayat 45: 
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                   
             
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu 
Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. 
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan 




Adapun cara memperoleh buah shalat dan 
menikmati efeknya dalam menempa dan membentuk 
akhlak yang baik adalah dengan melaksanakannya 
secara sempurna berikut seluruh rukun dan syaratnya, 
dibarengi dengan menyempurnakan wudhu dan 
memperhatikan waktu-waktunya, memikirkan dan 




Sebagai salah satu ketentuan dan perintah syara‟, 
shalat mesti dilaksanakan dengan aturan, tatacara dan 
waktu yang telah ditetapkan syara‟. Al-Qur‟an sendiri 
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menyebutkan bahwa shalat harus dilaksanakan pada 
waktu tertentu yang telah ditentukan. Secara harfiah, 
waktu adalah batasan sesuatu, baik dari sisi esensi 
maupun masa. Waktu adalah bagian tertentu dari 
masa, sementara masa itu sendiri bersifat terbatas 
seperti terbatasnya alam semesta.
33
 
Shalat yang telah disyari‟atkan oleh Allah SWT 
sebagai penyuci hati dan ungkapan rasa syukur atas 
berbagai nikmat yang telah diberikan-Nya terbagi 
tiga, yaitu shalat wajib dan shalat sunnah. 
a) Shalat wajib, barangsiapa mengerjakan shalat 
wajib, maka Allah akan memberikan keridhaan 
padanya. Sebaliknya, barangsiapa bermalas-
malasan untuk mengerjakannya, berarti ia telah 
melakukan dosa besar. Shalat wajib itu 
diperintahkan sebanyak lima kali dalam satu hari 
satu malam, yang harus dikerjakan oleh setiap 
muslim dan telah baligh. 
b) Shalat sunnah 
Shalat sunnah macamnya banyak sekali, dilihat 
dari segi waktu pelaksanaannya dapat 
dikelompokkan menjadi tiga waktu  
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1) Shalat sunnah harian, terdiri dari Shalat 
Rowatib, Shalat Dhuha, Shalat Tahajjud, 
Shalat Witir dan Shalat Mutlaq. 
2) Shalat sunnah tahunan, terdiri dari Shalat Idul 
Fitri, Shalat Idul Adha dan Shalat Tarawih. 
3) Shalat sunnah suatu sebab yang terkait dengan 
waktu, terdiri dari Shalat Gerhana Bulan dan 
Matahari, Shalat Itisqo‟, Shalat Tahiyyatul 




Shalat merupakan ibadah yang istimewa dalam 
agama Islam, baik dilihat dari perintah yang diterima 




Adapun tingkatan waktu shalat yaitu, sebagai berikut: 
a) Shalat pada awal waktunya disebut fadhiilah 
(utama). 
b) Waktu usaha (jawaz), yaitu waktu setelah habis 
waktu utama tersebut. Kalau ditunda lagi maka 
nilainya akan semakin berkurang. 
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c) Waktu makruh (kararah) yaitu waktu yang 
hampir mendekati akhir, sehingga apabila shalat 
dikerjakan dengan syarat dan rukunnya, waktu 
akan habis. Pada keadaan demikian, tidak patut 
lagi untuk menunda shalat. 
d) Waktu terpaksa (dhuruurah) yaitu waktu yang 
amat dekat dengan saat akhirnya, sehingga tidak 
cukup lagi untuk melakukan shalat. Waktu ini 
hanya diperbolehkan bagi orang yang 
berhalangan; begitu halangannya berakhir, ia 
harus segera mengerjakan shalat meskipun 
waktunya telah habis. 
e) Waktu haram (tahrim) yaitu waktu yang sengaja 
ditunda lagi, padahal waktu itu sudah tidak 
cukup untuk mengerjakan shalat, sementara 
yang bersangkutan tidak berhalangan apa-apa. 
f) Uzur yaitu waktu yang masih tersedia banyak, 
tetapi yang bersangkutan tidak dapat memenuhi 
syarat dan rukun shalat (misalnya karena ia 




Secara bahasa puasa (shaum) berarti menahan 
dan meninggalkan. Seseorang yang menahan diri dari 
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27 
sesuatu maka berarti dia telah berpuasa (shaum) dari 
sesuatu tersebut.
37
 Sebagaimana firman Allah dalam 
QS. Maryam ayat 26: 
           
            
Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. 
jika kamu melihat seorang manusia, Maka 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar 
berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, Maka aku 
tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada 




 Sedangkan menurut syariat puasa berarti 
meninggalkan atau menahan diri dari beberapa hal 
tertentu yang dilarang agama seperti makan, minum, 
bersetubuh pada waktu tertentu, yaitu mulai dari terbit 
fajar hingga terbenamnya matahari. Semua itu 
dilakukan haruslah untuk mendekatkan diri kepada 
Allah Swt serta dalam rangka taat dan melaksanakan 
perintah-Nya. 
Ibadah puasa tidak hanya puasa wajib pada bulan 
ramadhan, terdapat puasa lain yang disunahkan, 
makruh dan haram : 
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a) Puasa haram, seperti puasa pada dua hari raya 
b) Puasa sunnah, seperti puasa pada tanggal 13, 14, 
dan 15 setiap bulan, hari-hari tersebut dikenal 
dengan nama ayyamul baidh. 
c) Puasa makruh, yaitu sedikit pahalanya, seperti  




Puasa yang dimaksud peneliti disini adalah puasa 
ramadhan. Ramadhan adalah bulan yang penuh 
berkah dan dinantikan umat muslim. Ramadhan juga 
merupakan bulan yang selalu dianggap paling 
istimewa dibanding bulan lainnya dalam kalender 
Islam. Ramadhan sering disebut sebagai bulan penuh 
ampunan, bulan penuh berkah, bulan penuh pahala, 
atau bulan dimana pintu Neraka ditutup dan pintu 
Surga dibuka selebar-lebarnya. Yang lebih terkenal 
adalah Bulan Seribu Bulan. Puasa di bulan ramadhan 
merupakan salah satu rukun Islam dan merupakan 
salah satu kewajiban yang ditetapkan Allah serta 
diketahui secara umum oleh umat Islam.
40
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Di dalam bulan ramadhan, ada ibadah yang 
dinamakan dengan shalat tarawih yang dilakukan pada 
malam hari dengan tujuan untuk merenungkan segala 
amal perbuatan seseorang di dalam kehidupan sehari-
hari. Puasa dan tarawih adalah keseimbangan hidup 
antara dunia akhirat. 
Selain shalat tarawih pada bulan ramadhan ada 
juga malam lailatul qodar. Malam lailatul qodar 
disebut juga sebagai kedudukan yang tinggi dan 
kemuliaan terhormat, malam penuh berkah dan malam 
penuh keselamatan. Lailatul qodar merupakan 
anugerah khusus yang diberikan Allah pada hamba-
Nya yang bersungguh-sungguh beribadah untuk 
menjemputnya pada bulan ramadhan. Berkat 
keistimewaan bulan inilah, bulan ramadhan menjadi 




Hikmah puasa pada bulan ramadhan adalah untuk 
menyucikan dan membersihkan jiwa dari kotoran-
kotoran serta dari kelakuan yang buruk.
42
Dan juga 
penguatan iman, peningkatan ketakwaan dan 
pemantapan rasa solidaritas. Dengan keimanan yang 
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tertanam dalam diri seorang muslim maka individu 
merasa dikawal dan diawasi. Dengan ketakwaan akan 
dekat dan merasa bersama Allah.
43
 
Dari penjelasan diatas, maka sudah selayaknya 
bagi setiap muslim untuk melaksanakan ibadah puasa, 
terutamanya puasa pada bulan ramadhan, serta 
melaksanakan amalan-amalan yang terkandung pada 
bulan ramadhan seperti, shalat tarawih, menyambut 
malam lailatul qodar, dan membayar zakat fitrah. 
3) Membaca Al-Qur‟an 
Secara etimologi Al-Qur‟an artinya bacaan. Kata 
dasarnya qara‟a, yang artinya membaca. Al-Qur‟an 
bukan hanya dibaca, akan tetapi isinya harus 
diamalkan. Oleh karena itu Al-Qur‟an dinamakan 




Al-Qur‟an adalah kitab Allah. Membaca Al-
Qur‟an adalah ibadah. Dengan ibadah itu seorang 
hamba mendekatkan diri kepada Allah. Bahkan 
membaca Al-Qur‟an terhitung amal taqarub kepada 
Allah yang agung, meskipun bukan yang paling 
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agung. Membacanya di dalam shalat adalah ibadah. 
Dan membacanya di luar shalat juga ibadah. 
Mengajarkannya ibadah, mempelajarinya juga ibadah. 
Bahkan orang yang belajar membaca Al-Qur‟an, 
memahaminya dan menghafalkannya adalah tergolong 
seorang ahli ibadah kepada Allah dan termasuk 
golongan manusia paling baik. Begitu juga orang yang 
mengajarkan Al-Qur‟an kepada manusia termasuk 
golongan manusia paling baik. Seorang muslim sangat 
disunnahkan untuk memakmurkan rumahnya yang 
digunakan sebagai tempat bernaung dengan dzikir 
kepada Allah, ibadah dan khususnya ibadah-ibadah 
sunnah. Dan yang semestinya dilakukan seorang 




Al-Qur‟an mempunyai pengaruh yang besar bagi 
para pembacanya, apalagi disertai dengan 
merenungkan makna-makna yang terkandung di 
dalamnya. Dengan membaca Al-Qur‟an secara terus 
menerus dan berulang-ulang, maka akan 
membiasakan seseorang untuk selalu disiplin dalam 
menjalankan ibadah. 
Dalam kehidupan, manusia sangat dipengaruhi 
oleh lingkungannya, khususnya lingkungan keluarga. 
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Jika orang tua mengajarkan dan mencontohkan nilai-
nilai kebaikan, maka akan sangat mempengaruhi 
perilaku keagamaan seorang anak.
46
  
c. Indikator Ketaatan Beribadah 
 Seseorang dapat dikatakan taat apabila ia dapat 
menumbuhkan dan mengembangkan serta membentuk 
sikap positif dan disiplin. Dalam hal ini Orang tua 
sebagai teladan senantiasa disiplin dan tepat waktu 
melaksanakan ibadah maghdhah seperti shalat lima 
waktu, dan puasa di bulan ramadhan. Akan tetapi penulis 
membatasinya sebagai berikut: 
1) Menjalankan sholat lima waktu 
Islam sangat menekankan waktu pelaksanaan 
sesuai dengan waktunya masing-masing, khususnya 
dalam ibadah shalat. Disiplin waktu merupakan salah 
satu kunci kesuksesan kehidupan dunia akhirat.
47
 
Shalat yang dikerjakan lima waktu sehari semalam 
dalam waktu yang telah ditentukan merupakan fardhu 
„ain. Shalat fardhu dengan ketetapan waktu 
pelaksanaannya dalam al-Qur‟an dan as-Sunah 
mempunyai nilai disiplin yang tinggi bagi muslim yang 
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mengamalkannya. Aktivitas ini tidak boleh dikerjakan 
diluar ketentuan syara‟.48 
Shalat lima waktu mempunyai waktu-waktu 
tertentu. Yaitu subuh, dhuhur, 'asar, maghrib, dan 
isya‟. Dan shalat lima waktu hanya boleh dilakukan 
setelah masuk waktu-waktu tersebut 
49
: 
a) Shalat shubuh 
Shalat shubuh dilaksanakan pada permulaan hari 
menjelang pagi, yaitu waktu dari terbit fajar shadiq 
hingga terbit matahari, sebanyak dua rakaat. 
b) Shalat zhuhur 
Shalat zhuhur dilaksanakan di pertengahan hari 
dari tergelincir matahari hingga waktu ketika 
bayangan sesuatu menjadi sama panjang. 
c) Shalat „ashar 
Shalat „ashar dikerjakan dalam waktu sesudah 
habisnya waktu dhuhur yaitu bayangan benda 
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d) Shalat maghrib 
Shalat maghrib bilangan rakaatnya ada tiga, sedang 
waktunya ditetapkan antara saat matahari terbenam 
hingga terbenam syafaq merah. 
e) Shalat „isya‟ 
Shalat „isya‟ waktu pelaksanaannya ditetapkan 




Dengan shalat wajib lima waktu ini, seseorang 
akan mengingat Tuhannya dalam masa yang 
berurutan pada siang dan malam hari. Melalui 
shalat ini pula, seseorang mengulang kehadirannya 
dihadapan Allah serta menghidupkan ingatan di 
dalam jiwa dan hatinya terhadap keagungan-Nya. 
Dengan demikian, bertambah besarlah perasaan 
akan pengawasan Allah terhadap dirinya sehingga 
menjadi gentar dan berharap kepada Allah serta 
senantiasa mematuhi segala perintah-Nya dan 
meninggalkan segala larangan-Nya. 
Orang tua sebagai pendidik yang utama dan 
pertama dalam keluarga hendaknya memberikan 
teladan yang baik bagi anak-anaknya dalam 
menjaga shalat. Sebab baik tidaknya keteladanan 
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yang diberikan orang tua akan memengaruhi 
perkembangan anak. Dengan memberikan teladan 
dalam menjalankan shalat, maka anak akan 
cenderung untuk meniru dan akan sulit bagi anak 
untuk tidak terikat dengan shalat. Sebab 
keteladanan dan kebiasaan yang diberikan orang 
tua tentang ibadah shalat wajib dalam kehidupan 
sehari-hari tidak akan terlepas dari perhatian dan 
pengamatan anak.  
Demikianlah, orang tua harus memberi 
teladan terlebih dahulu apabila ia menghendaki 
anak-anaknya berperilaku yang baik. Sebagaimana 
peribahasa mengatakan, “apa yang dilakukan 
/dicontohkan lebih ampuh daripada berjuta kata-
kata”.51 
2. Melaksanakan puasa di bulan ramadhan 
Puasa merupakan satu bentuk ketaatan kepada 
Allah SWT. Seorang mukmin dengan puasanya 
akan diberi pahala yang luas dan tidak terbatas. 
Sebab, puasa itu hanya diperuntukkan bagi Allah 
SWT yang kedermawanan-Nya sangat luas.
52
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Dan puasa yang diwajibkan oleh orang Islam 
adalah puasa Ramadhan. Bulan yang memiliki 
kesucian yang tidak dimiliki oleh bulan-bulan lainnya. 
Allah memilih sesuatu yang dikehendaki. Allah 
memilih tempat yang dikehendaki. Dengan sadar inilah 
yang menjadikan Allah memilih bulan ramadhan dari 
dua belas dan menjadikannya bulan yang utama.
53
 
3. Membaca Al-Qur‟an  
Seorang muslim wajib membaca Al-Qur‟an 
sebagai wirid setiap hari secara konsisten. Dan wajib 
mengkhatamkan Al-Qur‟an seluruhnya dalam waktu 
tertentu yang diterima oleh akal. Banyak sekali hadits 
yang menyuruh seorang muslim membaca Al-Qur‟an 
dan tidak boleh meninggalkannya sebagaimana telah 
dijalankan oleh para sahabat, para tabi‟in dan orang-
orang yang datang setelah mereka yang sangat 
bersemangat membaca Al-Qur‟an. 
Mereka berbeda-beda kadar membacanya. Ada 
yang sangat banyak. Ada yang sedikit. Di antara 
mereka ada yang membaca Al-Qur‟an dalam waktu 
satu malam seperti Usman bin Affan. Ada yang 
membaca Al-Qur‟an dalam satu bulan penuh seperti 
Imam Syafi‟ dan mengkhatamkan al-Qur‟an dua kali 
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dalam bulan suci ramadhan. Sedangkan Imam Bukhari 
rahimahullah yang pemilik kitab shahih 
mengkhatamkan Al-Qur‟an dalam waktu satu hari satu 
malam dalam bulan suci ramadhan.
54
 
Dengan contoh / keteladanan dari orang tua yang 
sering membaca Al-Qur‟an akan mempunyai pengaruh 
yang besar bagi anak-anaknya, apalagi disertai dengan 
merenungkan makna-makna yang terkandung di 
dalamnya. Dengan membaca Al-Qur‟an secara terus 
menerus dan berulang-ulang, maka akan membiasakan 
seseorang untuk selalu disiplin dalam menjalankan 
ibadah. 
4. Perilaku Keagamaan  
a. Pengertian Perilaku Keagamaan  
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap 
rangsangan atau lingkungan. Perilaku atau kegiatan disini 
bukan dalam arti yang sempit seperti yang sering diartikan 
dalam kegiatan sehari-hari. Pengertian perilaku sering 
dibatasi kepada yang dapat dilihat dari luar, yang berkenaan 
dengan kegiatan jasmaniah. Perilaku atau kegiatan individu 
sebagian besar merupakan kegiatan yang tidak nampak atau 
tersembunyi. Siswa sebagai individu selalu berperilaku, 
beraktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis, yang nampak 
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Keagamaan berasal dari kata dasar agama yang dalam 
Ensiklopedia Nasional Indonesia, “Agama adalah aturan atau 
tata cara hidup manusia dalam hubungannya dengan Tuhan 
atau sesamanya.
56
Agama adalah hal yang disebut sebagai 
“Problem of ultimate concern” suatu problem yang 
mengenai kepentingan mutlak”.57 Dan keagamaan sendiri 
berarti sesuatu yang berhubungan dengan agama. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perilaku keagamaan adalah Tingkah laku seseorang yang 
berhubungan dengan masalah agama, baik itu hubungannya 
dengan Tuhan ataupun sesamanya yang tercermin dalam 
akhlak yang baik 
b. Bentuk-bentuk Perilaku Keagamaan 
Keberagamaan atau religiusitas dapat diwujudkan 
dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas beragama 
tidak hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku 
ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain 
yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya 
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yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak, tetapi juga 
aktivitas yang tidak tampak.
58
Glock dan Stark dalam Retson 
membagi keberagamaan menjadi lima dimensi. Seseorang 
dikatakan religius jika orang mampu melaksanakan dimensi-
dimensi tersebut dalam perilaku dan kehidupannya. Lima 
dimensi itu antara lain sebagai berikut: dimensi ideologis, 




Bertolak dari dimensi-dimensi keagamaan 
sebagaimana dijelaskan di atas, maka bentuk-bentuk 
perilaku keagamaan dalam pembahasan ini dibatasi pada 
Dimensi Ritualistik (Dimensi Praktik Agama). Dimensi 
ritualistik adalah dimensi keberagamaan dimana seseorang 
menunaikan ritual-ritual dalam agamanya seperti tata cara 
ibadah, berpuasa, atau menjalankan ritus-ritus khusus pada 
hari-hari suci. Dalam Islam dimensi ini menyangkut 
pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur‟an, 
do‟a, zikir, ibadah qurban, dan sebagainya. 
Dengan banyaknya bentuk-bentuk perilaku 
keagamaan. Maka penulis membatasi pada ibadah mahdhah 
saja yaitu shalat, puasa, dan membaca Al-Qur‟an. 
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1) Shalat 
Bentuk pengabdian dan penghambaan diri tertinggi 
seorang hamba kepada Rabbnya tercermin dalam 
bentuk ibadah shalat. Shalat lima waktu yang terdiri 
dari subuh, dhuhur, ashar, maghrib, dan isya‟. 
Shalat merupakan bentuk ketaatan dan pengakuan 
seorang hamba akan adanya dzat yang lebih kuasa, 
Maha suci dan Maha Kaya. Disamping itu, shalat juga 
bisa menjadi tolok ukur dari tinggi rendahnya akhlak 
seseorang, karena shalat bisa mencegah dari perbuatan 
keji dan munkar. 
Maka umat islam yang taat menjalankan shalat 
dengan khusyuk dan sebenarnya, insya Allah akan 
terhindar dari segala bentuk kemaksiatan dunia. Namun 
bagi mereka yang meninggalkan shalat sesungguhnya 
amat dekat dengan kekejian dan kemungkaran.
60
 
Ghulam Sarwer, mendefinisikan: 
“As-salah is the prayer offered to Allah by specific 
words and actions as shown by prophet 
muhammad.” (Shalat adalah doa yang ditunjukkan 
kepada Allah dengan beberapa ucapan dan 
beberapa perbuatan tertentu seperti yang 
ditunjukkan oleh nabi Muhammad).
61
 
                                                          
60
Muhammad Fuad, Fiqih Wanita Lengkap, (Jombang: Lintas Media, 
2007), hlm. 161-162 
61
Ghulam Sarwer, The Children‟s book of salah, (London: the muslim 
educational truts, 1993), hlm.7. 
41 
Shalat merupakan kewajiban pokok dalam agama 
Islam, mempunyai keistimewaan dan keutamaan yang 
tidak terdapat pada rukun Islam atau ibadah yang lain. 
Shalatlah yang pertama-tama diperhitungkan (dihisab 
oleh Allah), baik kualitas maupun kuantitasnya. Apabila 
dari dua segi ini, shalat seseorang dianggap baik, maka 
seluruh perbuatannya di dunia ini tidak perhitungkan 
lagi.
62
 Dan apalagi shalat itu dilakukan dengan 
berjama‟ah maka pahala shalat akan dilipat gandakan 
menjadi 27 kali dibanding dengan shalat sendiri.
63
 
2) Puasa ramadhan 
Puasa merupakan syari‟at Islam yang wajib 
ditegakkan oleh kaum muslimin di bulan ramadhan. 
Puasa juga merupakan salah satu rukun Islam yang 
lima, yang mulai disyari‟atkan oleh Allah swt kepada 
umat Islam pada bulan sya‟ban tahun 2 Hijriyah.64  
Puasa ramadhan itu juga termasuk ciri khas umat 
Nabi Muhammad, puasa difardhukan pada tahun kedua 
hijrah.
65
Puasa diwajibkan atas kaum muslimin dengan 
tujuan untuk membersihkan diri, mensucikan jiwa dari 
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segala noda dan dosa. Oleh karena itulah di dalam 
berpuasa, kaum muslimin wajib menahan diri dari 
syahwat. 
Dengan demikian, puasa yang dilakukan oleh 
kaum muslimin dengan kesadaran dan keikhlasan yang 
dimilikinya. Siapa saja dari kaum muslimin yang 
beriman dan bertakwa, akan mendapat kemuliaan yang 
tinggi dimata Allah Ta‟ala.66  
3) Membaca Al-Qur‟an  
Al-Qur‟an adalah kitab Allah. Membaca Al-Qur‟an 
adalah ibadah. Dengan ibadah itu seorang hamba 
mendekatkan diri kepada Allah. Bahkan membaca Al-
Qur‟an terhitung amal taqarub kepada Allah yang 
agung, meskipun bukan yang paling agung. 
Membacanya di dalam shalat adalah ibadah. Dan 
membacanya di luar shalat juga ibadah. 
Mengajarkannya ibadah, mempelajarinya juga ibadah. 
Bahkan orang yang belajar membaca Al-Qur‟an, 
memahaminya dan menghafalkannya adalah tergolong 
seorang ahli ibadah kepada Allah dan termasuk 
golongan manusia paling baik. Begitu juga orang yang 
mengajarkan Al-Qur‟an kepada manusia termasuk 
golongan manusia paling baik. Seorang muslim sangat 
disunnahkan untuk memakmurkan rumahnya yang 
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digunakan sebagai tempat bernaung dengan dzikir 
kepada Allah, ibadah dan khususnya ibadah-ibadah 
sunnah. Dan yang semestinya dilakukan seorang 




Seorang muslim hendaknya memilih membaca Al-
Qur‟an pada waktu yang disukai oleh hati dan jiwa 
untuk membaca. Dan tidak membaca pada waktu tidak 
nyaman dan bosan, pada saat hati dan pikiran tidak 
tenang. Seorang muslim hendaknya membaca Al-
Qur‟an dengan penuh suka dan rindu. Jika pada saat 
membaca kemudian lelah dan mulai bosan, maka 
hendaknya ia menghentikan bacaannya demi 
mengagungkan dan memuliakan Al-Qur‟an. 
c. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Perilaku Keagamaan 
Dalam penelitian ini, subyeknya adalah siswa MA 
dimana mereka masuk dalam kategori remaja. Menurut 
Dzakiah Daradjat masa remaja adalah masa yang penuh 
kegoncangan jiwa, masa berada dalam peralihan atau diatas 
jembatan yang goyang, yang menghubungkan masa kanak-
kanak yang penuh kebergantungan, dengan masa dewasa 
yang matang dan berdiri sendiri.
68
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Keberagamaan pada remaja adalah keadaan peralihan 
dari kehidupan beragama anak-anak menuju ke arah 
kemantapan beragama. Sifat kritis terhadap ajaran agama 




Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk 
kepada aspek rohaniah individu yang berkaitan dengan 
keimanan kepada Allah yang direfleksikan kedalam 
peribadatan kepada-Nya, baik yang bersifat 
hambumminallah maupun hablumminannas. 
Perilaku keagamaan seseorang dipengaruhi oleh 
faktor-faktor pembawaan dan lingkungan. 
1) Faktor pembawaan (Internal) 
Perbedaan hakiki antara manusia dan hewan adalah 
bahwa manusia mempunyai fitrah (pembawaan) 
beragama (Homo religius). Setiap manusia yang lahir ke 
dunia ini, baik yang masih primitif, bersahaja, maupun 
yang sudah modern, baik yang lahir di negara komunis 
maupun kapitalis; baik yang lahir dari orangtua yang 
saleh maupun jahat, sejak Nabi Adam sampai akhir 
zaman, menurut fitrah kejadiannya mempunyai potensi 
beragama atau keimanan kepada Tuhan atau percaya 
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adanya kekuatan di luar dirinya yang mengatur hidup dan 
kehidupan alam semesta. 
2) Faktor lingkungan (Eksternal) 
Faktor pembawaan atau fitrah beragama merupakan 
potensi yang mempunyai kecenderungan untuk 
berkembang. Namun, perkembangan itu tidak akan 
terjadi manakala tidak ada faktor luar (eksternal) yang 
memberikan rangsangan atau stimulus yang 
memungkinkan fitrah itu berkembang dengan sebaik-
baiknya. Faktor eksternal itu tiada lain adalah lingkungan 
dimana individu itu hidup. Lingkungan itu adalah 




Keluarga adalah ladang terbaik dalam 
penyemaian nilai-nilai agama. Dalam hal ini orang tua 
memiliki peranan yang strategis dalam mentradisikan 
ritual keagamaan sehingga nilai-nilai agama dapat 
ditanamkan kedalam jiwa anak. Kebiasaan orang tua 
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Jika di dalam rumah terdapat faktor atau unsur-
unsur kebaikan dan keselamatan, baik yang bersifat 
keagamaan, psikis maupun sosial, maka hal ini akan 
mampu membuat anak-anak tumbuh dengan baik.
72
 
Adapun tanggung jawab orang tua adalah 
mengupayakan agar anak berdisiplin diri untuk 
melaksanakan hubungan dengan Tuhan yang 
menciptakannya.
73
Dalam melaksanakan hubungan 
dengan Tuhan salah satunya yaitu melalui shalat. 
Karena itu tugas orang tua adalah membimbing, 
mengawasi, dan membiasakan anak di rumah agar dapat, 
senang, dan istiqamah melakukan shalat sesuai 
ketentuannya.
74
 Sebagaimana dalam firman Allah swt: 
                 
     
an perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. 
Kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah yang 
memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu 
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Ayat al-Qur‟an di atas dengan jelas 
memerintahkan para orang tua untuk mengajarkan shalat 
kepada anaknya.  
c) Sekolah 
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan 
formal yang memiliki peluang sangat besar dalam 
kaitannya dengan pembinaan rasa keagamaan anak.
76
 
Sekolah berperan menyiapkan otak anak usia puber 
untuk menerima pelajaran dan pengetahuan yang 
mutlak dibutuhkan olehnya. Perkembangan intelektual 
para remaja akan mempunyai pengaruh terhadap 
keyakinan dan kelakuan agama mereka. Mereka mulai 
mengemukakan ide-ide keagamaan, walaupun kadang 
tidak berangkat dengan perangkat keilmuan yang 
matang, tetapi sebagai akibat dari keadaan psikis 
mereka yang sedang bergejolak kemudian dengan 
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Sekolah juga dapat meningkatkan perilaku 
moral dan sosial anak dengan cara mengagendakan 
berbagai kegiatan bebas dan membentuk kelompok-
kelompok yang mampu menampung berbagai 
kecenderungan, kemampuan, dan hobi yang dimiliki 
siswa.  
d) Teman Sebaya 
Remaja terikat sangat erat dengan kelompok 
teman sebaya. Kelompok teman sebaya merupakan 
sumber afeksi, simpati, pemahaman dan panduan 
moral, tempat bereksperimen, dan setting untuk 
mendapatkan otonomi dan independensi dari orang 
tuanya.
78
 Dia berupaya keras untuk bergabung dengan 
mereka, dan berjuang untuk mengokohkan 
kedudukannya disana, serta mengadopsi nilai-nilai 
perilaku yang dipegang oleh kelompoknya dengan 
sepenuh jiwa, perasaan, dan kesetiaannya.
79
 Biasanya 
anak usia puber memiliki kecenderungan membentuk 
sebuah kelompok di sekolahan maupun di kampung 
yang usianya sebaya. Tak jarang kelompok itu 
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terbentuk dalam satu organisasi yang memiliki tujuan 
tertentu dan memiliki sisi-sisi positif dan juga negatif.  
Dalam menjalankan aktivitas-aktivitas agama, 
beribadah dan sebagainya biasanya remaja sangat 
dipengaruhi oleh teman-temannya. Misalnya remaja 
yang ikut dalam kelompok yang tidak sembahyang, 
atau tidak peduli terhadap ajaran agama, akan mau 
mengorbankan sebagian dari keyakinannya, demi 
mengikuti kebiasaan teman-teman sebayanya.
80
 
Fungsi teman sangatlah penting, karena ia akan 




Menurut Akmal Hawi masyarakat adalah 
“kumpulan individu dan kelompok yang diikuti oleh 
kesatuan negara, kebudayaan dan agama”.82Manusia 
berdasarkan tabiat penciptaan dan pertumbuhannya 
adalah makhluk sosial, termasuk di dalamnya anak 
usia puber. Oleh karena itu berbagai bentuk perilaku 
dan moral yang berlaku di dalam suatu masyarakat 
bisa berpindah kedalam diri remaja disebabkan 
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efektifitas pengaruh publik terhadap individu.
83
 
Konsepsi dan pandangan-pandangan orang dewasa 
juga ikut menjadi unsur yang menentukan dalam 
perasaan, apakah ia merasa aman atau tidak dalam 
masyarakat itu. Hal itu semua ikut membina pribadi 
dan penyesuaian diri remaja. Selanjutnya akan 
memengaruhi aktivitasnya dalam agama. 
Dengan demikian lingkungan masyarakat 
merupakan faktor yang penting dalam rangka 
mengembangkan kesadaran beragama khususnya pada 
masa remaja (pubertas), dimana hal ini dilakukan 
dengan teman sebaya. Namun peran orang tua dalam 
keluarga dan guru di sekolah amat dibutuhkan dalam 
mengawasi pergaulan tersebut, guna menghindari 
pergaulan yang melanggar ajaran agama. 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa faktor yang memengaruhi perilaku keagamaan 
remaja yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
d. Indikator perilaku keagamaan 
Indikator dari perilaku keagamaan yang dimaksud peneliti 
adalah sebagai berikut: 
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1) Melaksanakan sholat lima waktu 
Shalat lima waktu mempunyai waktu-waktu 
tertentu. Yaitu subuh, dhuhur, „asar, maghrib, dan isya‟. 




2) Melaksanakan puasa di bulan ramadhan 
Puasa di bulan ramadhan merupakan salah satu 
rukun islam.  Dan merupakan salah satu kewajiban yang 
ditetapkan Allah dan diketahui secara umum oleh umat 
Islam. Tentang kewajiban puasa ini telah dijelaskan 
dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
Dalam sehari, puasa dimulai dari terbit fajar shadiq 
yaitu ketika di pagi hari warna putih telah menyebar 
secara horizontal di cakrawala, dan berakhir dengan 
tenggelamnya matahari. Dan hendaknya orang yang 
berpuasa selalu berdzikir dan banyak membaca Al-
Qur‟an serta banyak mengerjakan shalat sunnah.85 
3) Membaca Al-Qur‟an 
 Seorang muslim wajib membaca Al-Qur‟an 
sebagai wirid setiap hari secara konsisten. Dan wajib 
mengkhatamkan Al-Qur‟an seluruhnya dalam waktu 
tertentu yang diterima oleh akal. Banyak sekali hadits 
yang menyuruh seorang muslim membaca Al-Qur‟an 
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dan tidak boleh meninggalkannya sebagaimana telah 
dijalankan oleh para sahabat, para tabi‟in dan orang-
orang yang datang setelah mereka yang sangat 
bersemangat membaca Al-Qur‟an. 
Mereka berbeda-beda kadar membacanya. Ada 
yang sangat banyak. Ada yang sedikit. Di antara 
mereka ada yang membaca Al-Qur‟an dalam waktu 
satu malam seperti Usman bin Affan. Ada yang 
membaca Al-Qur‟an dalam satu bulan penuh seperti 
Imam Syafi‟ dan mengkhatamkan al-Qur‟an dua kali 
dalam bulan suci ramadhan. Sedangkan Imam Bukhari 
rahimahullah yang pemilik kitab shahih 
mengkhatamkan Al-Qur‟an dalam waktu satu hari satu 




B. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang ketaatan orang tua menjalankan  ibadah 
dan perilaku keagamaan ini bukan penelitian yang pertama kali 
karena sebelumnya telah dilakukan beberapa penelitian yang 
mirip dengan penelitian tersebut. 
Pertama, skripsi yang disusun oleh Moh. Shodiq 
(11109047) Mahasiswa STAIN Salatiga jurusan Kependidikan 
Islam Prodi PAI dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 
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dan Pergaulan Terhadap Kesadaran Anak dalam Beribadah”. Dari 
penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua dan pergaulan 
secara bersamaan terhadap kesadaran anak dalam beribadah di 
Dusun Ngasinan Desa Garangan.
87
 
Kedua, skripsi yang disusun oleh Adi Pitoyo (11106030) 
Mahasiswa STAIN Salatiga Jurusan Tarbiyah Prodi PAI dengan 
judul “Pengaruh Bimbingan Keagamaan dalam Keluarga 
terhadap Pengamalan Ibadah Anak di Rw 06 Kelurahan Susukan 
Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang Tahun 2011”. 
Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa ada 
pengaruh antara bimbingan keagamaan dalam keluarga terhadap 
pengamalan ibadah anak di RW 06 Kelurahan Susukan 
Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang tahun 2011.
88
 
Ketiga, Skripsi yang disusun Siti Nur Farida (12108001) 
Mahasiswa STAIN Salatiga Jurusan Tarbiyah Prodi PAI dengan 
judul “Pengaruh Persepsi Anak tentang Kedisiplinan Orang Tua 
dalam Beribadah Terhadap Akhlak Remaja Desa Ketoyan 
Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali Tahun 2012. 
Disebutkan bahwa hasil penelitian menunjukkan: “Ada pengaruh 
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yang signifikan antara persepsi anak tentang kedisiplinan orang 
tua dalam beribadah terhadap akhlak remaja Desa Ketoyan 
Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali”.89 
 
C. Rumusan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori yang relevan dan sejumlah  asumsi 
dasar sebagaimana dikemukakan, maka hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Ho: Terdapat Pengaruh yang Signifikan persepsi peserta didik 
tentang ketaatan orang tua menjalankan ibadah terhadap 
perilaku keagamaan peserta didik  di MA Al-Khoiriyyah 
Semarang. 
Ha : Tidak Terdapat Pengaruh yang Signifikan persepsi peserta 
didik tentang ketaatan orang tua menjalankan ibadah terhadap 
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A. Jenis dan Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 
(field research), yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan atau 
pada responden. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random (acak), pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data bersifat 





B. Tempat dan Waktu 
Dalam rangka mencari dan mengumpulkan data untuk 
menyusun laporan penelitian, penulis mengambil tempat dan waktu 
penelitian, sebagai berikut: 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 
2015/2016 yang bertempat di MA Al-Khoiriyyah Semarang. 
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2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 minggu yaitu 
mulai tanggal 21 September sampai dengan 27 September 2015. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.
2
Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua kelas X, XI, dan XII yang berjumlah 39.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
3
Menurut Suharsimi Arikunto, 
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
4
 Karena 
populasi dalam penelitian ini sebesar 39, maka di ambil 
seluruhnya. Yang menjadi kelas uji coba adalah kelas XII yang 
berjumlah 20 dan yang diteliti berjumlah 19 seperti yang terlihat 
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D. Variabel dan Indikator  
Variabel menurut bahasa adalah ubahan, faktor tak tetap, 
atau gejala yang dapat diubah-ubah.
5
 Dengan demikian variabel itu 
merupakan sesuatu yang bervariasi. Atau dapat dirumuskan bahwa 
variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
6
 Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel 
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel 
independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat). Sedangkan variabel dependen (terikat) adalah variabel 




Adapun spesifikasinya adalah: 
1. Variabel bebas 
Yang menjadi variabel bebas (X) adalah ketaatan 
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a. Pendapat tentang ketaatan orang tua melaksanakan sholat 
lima waktu  
b. Pendapat tentang ketaatan orang tua melaksanakan puasa 
di bulan ramadhan 
c. Pendapat tentang ketaatan orang tua Membaca Al-Qur’an  
2. Variabel terikat 
Yang menjadi variabel terikat (Y) adalah perilaku 
keagamaan peserta didik dengan indikator: 
a. Menjalankan sholat lima waktu  
b. Menjalankan puasa ramadhan 
c. Membaca Al-Qur’an 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dapat dipergunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Adapun metode yang penulis 
gunakan dalam pengumpulan data adalah metode angket: 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
8
Jadi 
metode angket adalah metode pengumpulan data dengan 
membagikan sejumlah item pertanyaan kepada responden untuk 
dijawabnya. Angket ini digunakan untuk mencari data tentang 
ketaatan orang tua menjalankan ibadah dan perilaku keagamaan 
peserta didik di MA Al-Khoriyyah Semarang. 
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Adapun angket  yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket tertutup. Dalam angket tertutup responden tidak 
mempunyai kesempatan lain dalam memberikan jawabannya selain 
jawaban yang telah disediakan di dalam daftar penyataan tersebut.
9
 
Sehingga responden tinggal memilih jawaban-jawaban yang sudah 
disediakan. Angket dalam penelitian ini terdiri dari pernyataan 
yang bersifat positif dan negatif . 
Karena penelitian ini fokus pada responden maka skala 
yang digunakan adalah skala Likert. Jawaban setiap item yang 
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif 




Pemberian skor untuk skala tentang persepsi peserta didik 
tentang ketaatan orang tua menjalankan ibadah dan perilaku 
keagamaan peserta didik MA Al-Khoiriyyah Semarang tahun 
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Pedoman skor angket tentang persepsi peserta didik 
tentang ketaatan orang tua menjalankan ibadah dan 
perilaku keagamaan peserta didik di MA Al-Khoiriyyah 





Selalu  4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang  2 3 
Tidak pernah 1 4 
 
F. Instrumen Pengumpul Data 
 Uji instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan 
reliabilitas instrumen. Dengan menggunakan instrumen yang 
valid dan reliabel dalam pengumpulan data diharapkan hasil 
penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Oleh karena itu 
sebelum angket digunakan terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas instrumen dapat 
dilakukan secara manual maupun dengan bantuan program 
komputer Microsoft Excel. 
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen maka 
instrumen perlu diuji coba. Tujuan uji coba ini adalah untuk 
mengetahui item-item tersebut merupakan instrumen yang baik 
atau tidak. Adapun uji coba yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Uji Validitas Instrumen 
Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika 
instrumen dapat mengukur suatu dengan tepat apa yang 
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hendak diukur. Ada dua jenis validitas untuk instrumen 
penelitian, yaitu validitas logis adalah validitas yang 
dinyatakan berdasarkan hasil penalaran dan validitas empirik 
adalah validitas yang dinyatakan berdasarkan hasil 




   
         
√                          
 
      Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
      Banyaknya siswa yang mengikuti tes 
X    = Skor item tiap nomor 
Y    = Skor total 
XY  = Skor perkalian X dan Y 
 
Hasil analisis perhitungan validitas angket (       ) 
dikonsultasikan dengan harga kritik r product moment, pada 
taraf signifikan 5% dengan N=20. Jika harga                
maka angket tersebut dikatakan valid. Dan sebaliknya, jika 
harga                maka angket tersebut dikatakan tidak 
valid.  
Angket yang tidak valid akan di buang dan tidak 
digunakan. Sedangkan angket yang valid akan digunakan 
sebagai alat untuk memperoleh data. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji validitas angket di peroleh data sebagai 
berikut. Telah terlampir pada lampiran (4,4a)(5,5a). 
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Analisis Validitas Angket persepsi peserta didik tentang 





               5% 
1 0,572 0.444 Valid 
2 0,409 0.444 Tidak valid 
3 0.665 0.444 Valid 
4 0,557 0.444 Valid 
5 0.634 0.444 Valid 
6 0.442 0.444 Tidak valid 
7 0.642 0.444 Valid 
8 0.730 0.444 Valid 
9 0.582 0.444 Valid 
10 0.269 0.444 Tidak valid 
11 0.669 0.444 Valid 
12 0.734 0.444 Valid 
13 0.204 0.444 Tidak valid 
14 0.601 0.444 Valid 
15 0.191 0.444 Tidak valid 
16 -0,063 0.444 Tidak valid 
17 0.595 0.444 Valid 
18 -0.017 0.444 Tidak valid 
19 0.656 0.444 Valid 
20 0.617 0.444 Valid 
21 0.705 0.444 Valid 
22 0.643 0.444 Valid 
23 0.617 0.444 Valid 
Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 16angket  
instrumen persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua 
menjalankan ibadah adalah valid. Ini dapat dilihat dari nilai 
setiap item dengan total korelasi lebih besar dari 0,444 





Analisis Perhitungan Validitas Angket perilaku 




               5% 
1 0.687 0,444 Valid  
2 0.581 0.444 Valid 
3 0.678 0.444 Valid 
4 0.020 0.444 Tidak valid 
5 0.687 0.444 Valid 
6 0.192 0.444 Tidak valid 
7 0.699 0.444 Valid 
8 0.529 0.444 Valid 
9 0.622 0.444 Valid 
10 0.724 0.444 Valid 
11 0.261 0.444 Tidak valid 
12 0.552 0.444 Valid 
13 0.587 0.444 Valid 
14 0.687 0.444 Valid 
15 0.350 0.444 Tidak Valid 
16 0.696 0.444 Valid 
17 0.706 0.444 Valid  
18 0.426 0.444 Tidak valid 
19 0.573 0.444 Valid 
20 0.712 0.444 Valid 
21 0.317 0.444 Tidak valid 
Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 15angket 
instrumen perilaku keagamaan peserta didik adalah valid. Ini 
dapat dilihat dari nilai setiap item dengan total korelasi lebih 
besar dari 0,444 (       . 
2. Uji Reliabilitas Instrumen  
Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika 
pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi uji 
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reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui konsistensi dari instrument sebagai alat ukur, 





   *
 
   
+[   




Dan rumus varian 
    
     





    = Reliabilitas instrument /koefisien alfa 
  = Banyaknya angket 
    = Jumlah varians butir 
  
         = Varians total 
        = Jumlah responden 
 
Harga     yang diperoleh dikonsultasikan dengan 
harga       product moment dengan taraf signifikan 5% soal 
dikatakan reliabilitas jika harga           . Berdasarkan 
hasil perhitungan koefisien reliabilitas angket untuk ketaatan 
orang tua menjalankan ibadah diperoleh            , 
sedangkan       product moment dengan taraf signifikan 5% 
dengan N=20 diperoleh       = 0,444. Karena         
       artinya koefisien reliabilitas angket uji coba ulang  
memiliki kriteria pengujian yang reliabel. 
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Sedangkan untuk angket perilaku keagamaan 
diperoleh              , sedangkan       product moment 
dengan taraf signifikan 5% dengan N=20 diperoleh       = 
0,444. Karena            artinya koefisien reliabilitas angket  
uji coba ulang  memiliki kriteria pengujian yang reliabel. 
Telah terlampir pada lampiran 4b dan 5b. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Pendahuluan 
Analisis pendahuluan merupakan langkah awal untuk 
menentukan analisis selanjutnya. Analisis yang dimaksudkan 
untuk mendeskripsikan variabel-variabel yang diteliti dengan 
menggunakan bantuan analisis statistik deskriptif, yaitu mean, 
median dan standar deviasi dan dilengkapi dengan tabel, 




Langkah selanjutnya dari nilai hasil penskoran dari dua 
data tersebut dalam tabel distribusi frekuensi dengan 
pengolahan sepenuhnya. Diantaranya mencari interval nilai, 
mencari nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi serta 
menentukan kualitas. 
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 ̅  = Mean variabel X 
 ̅   = Mean variabel Y 
ƩX  = jumlah skor dalam distribusi X 
ƩY  = jumlah skor dalam distribusi Y  
N  = banyaknya responden 
b. Mencari standar deviasi15 
    √
    
     
 
   
 dan  
Keterangan: 
S = standar deviasi 
c. Kategorisasi 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket kemudian 
mencari: 
1) Nilai tertinggi angket riil 
2) Nilai maksimal angket teoritis    
3) Nilai terendah angket riil  
4) Nilai minimal angket teoritis   
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5) Rentang/ range ( skor tertinggi- skor terendah ) 
R = H – L 
 
6) Banyak kelas interval ( k ) = kategori option jawaban  
= 4 kelas 
7) Menentukan kelas interval 
I = R/K 
Keterangan: 
N  = Jumlah data (responden) 
R  = Jarak pengukuran (Range) 
K  = Jumlah kelas interval 
L  = Nilai terendah 
H  = Nilai tertinggi 
I  = Interval kelas 
2. Uji Prasyarat  
a. Uji Normalitas 
Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji 
dengan statistik parametris. Penggunaan statistik 
parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel 
yang dianalisis harus berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Sehingga sebelum pengujian 
hipotesis, lebih dulu dilakukan pengujian normalitas 
data. Adapun teknik yang digunakan dalam uji 
normalitas ini adalah uji liliefors. 
Uji Liliefors dilakukan dengan mencari nilai 
Lhitung, yakni nilai |F(Zi) – S(Zi)| yang terbesar. 
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Langkah-langkah pengujian normalitas data dengan uji 
liliefors adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun data sampel dari yang kecil sampai 
yang terbesar dan tentukan frekuensi tiap-tiap data. 
2) Tentukan nilai z : 
3) Menentukan besar peluang untuk masing-masing 
nilai z berdasarkan tabel z dan diberi nama F(z). 
4)  Menghitung frekuensi kumulatif relatif dari 
masing-masing nilai z dan sebut dengan S(z) 
hitung proporsinya, tiap-tiap frekuensi kumulatif 
dibagi dengan n. Gunakan nilai Lhitung yang 
terbesar. 
5) Menentukan nilai Lhitung =|F(Zi) – S(Zi)|, hitung 
selisihnya, kemudian bandingkan dengan nilai 
Ltabeldari tabel Liliefors. 
 Jika Lhitung< Ltabel, maka H0 diterima, sehingga 




b. Uji Linearitas 
Pemeriksaan kelinieran regresi dilakukan melalui 
pengujian hipotesis nol, bahwa regresi linier melawan 
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1) Menyusun tabel kelompok data variabel X dan 
variabel Y. 
2) Menghitung jumlah kuadrat regresi (           
dengan rumus:            
     
 
 
3) Menghitung jumlah kuadrat regresi b|a (              
dengan rumus: 
            =  (     
    
 
) 
4) Menghitung jumlah kuadrat residu (       dengan 
rumus: 
         
                           
5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a 
           ) dengan rumus:                       
6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a 
(            dengan rumus :              
             
7) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu 
(       dengan rumus: 
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8) Menghitung jumlah kuadrat error      dengan 
rumus: 
     ∑{∑    





Untuk menghitung     urutkan data x mulai data 
yang paling kecil sampai data yang paling besar 
berikur disertai pasangannya.  
9) Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (    ) 
dengan rumus:  
     =            
10) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok 
(     ) dengan rumus:       = 
    
   
 
11) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error      ) 
dengan rumus: 
     = 
   
   
 
12) Mencari nilai         dengan rumus: 
         
     
    
 
13) Menentukan kriteria uji linier, jika        
       maka    berarti linier. 
    berarti linier 
     tidak linier 
14) Mencari nilai        pada taraf signifikansi 95% atau 
α = 5% menggunakan rumus : 
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                          dimana db TC = k-2 dan 
db E = n-k. 
15) Membandingkan bilai uji F dengan nilai tabel F 
kemudian membuat kesimpulan. 
c. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
analisis regresi sederhana. Regresi sederhana dapat dianalisis 
karena didasari oleh hubungan fungsional atau hubungan 
sebab akibat (kausal) variabel bebas (X) terhadap variabel 
tergantung (Y). Oleh sebab itu, sebelum menggunakan teknik 
analisis regresi sederhana, terlebih dahulu peneliti mencari 
korelasi antara variabel X dengan Variabel Y dengan 












rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment 
2X  = Jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu 
dikuadratkan     
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= Jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu 
dikuadratkan 
N =  Jumlah responden 
 
Untuk menyelesaikan perhitungan dengan rumus 
tersebut maka di perlukan langkah-langkah sebagai berikut: 
∑    ∑    
        
 
 
∑    ∑    
    
 
 
∑    ∑    




Selanjutnya membandingkan nilai hasil perhitungan 
(rxy) dengan nilai tabel (rt) pada tabel baik signifikansi 5% 
atau 1% dengan kemungkinan: 
a) Jika                        berarti signifikan 
artinya hipotesis diterima 
b) Jika                         berarti tidak signifikan 
artinya hipotesis ditolak. 
1) Menguji signifikansi korelasi antara variabel X dan Y 
Untuk menguji signifikansi korelasi antara variabel 
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2) Kontribusi variabel X dan Y 
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya 
sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan 
dengan rumus koefisien determinasi (variabel penentu) 
variabel X terhadap variabel Y, maka dilakukan proses 
perhitungan sebagai berikut: 
KP =    x 100%20 
Keterangan: 
KP = nilai koefisien determinan 
r  = nilai koefisien korelasi 
Selanjutnya setelah diperoleh nilai korelasi antara 
variabel X dengan Variabel Y, maka penulis menggunakan uji 
regresi sederhana dalam memprediksi hubungan sebab akibat 
atau pengaruh dari variabel X dengan variabel Y. Dalam 
penelitian ini persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua 
menjalankan ibadah (X) dan perilaku keagamaan peserta didik 
sebagai variabel (Y). Persamaan regresi sederhana dapat dicari 
dengan rumus : 
      21. 
 
                                                             
20
 Riduwan dan Sunarto, Statistik untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 
Ekonomi, Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2009),  hlm. 81 
21




  =  (di baca Y topi) subyek variabel yang diproyeksikan  
X =  variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 
diprediksikan 
a   =  nilai konstanta harga Y jika X = 0 
b  = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 
menunjukkan nilai peningkatan atau penurunan. 
 
Di mana nilai a (konstanta), dan b (koefisien regresi 
untuk variabel X ) dapat diperoleh melalui rumus sebagai 
berikut: 
        
      
 
    
         
           
 
Berikut ini adalah langkah-langkah menjawab regresi 
sederhana, 
Langkah 1.   Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat. 
Langkah 2.   Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik. 
Langkah 3.  Membuat tabel penolong untuk menghitung 
angka statistik. 
Langkah 4.  Masukan angka-angka statistik dari tabel 
penolong dengan rumus: 
  
            
            
   
       
 
 
Langkah 5.  Mencari jumlah kuadrat regresi (     [ ]) 
dengan rumus: 
     [ ]   





Langkah 6.  Mencari jumlah kuadrat regresi        [  ⁄ ]  
dengan rumus: 
(      [  ⁄ ])      ∑    
         
 
   
Langkah 7.  Mencari jumlah kuadrat Residu (     ) dengan 
rumus: 
         ∑ 
         [  ⁄ ]        [ ] 
Langkah 8.  Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi 
(      [ ]) dengan rumus: 
      [ ]        [ ] 
Langkah 9.  Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi 
(       [  ⁄ ]  dengan rumus: 
       [  ⁄ ]         [  ⁄ ] 
Langkah 10. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu 
         dengan rumus : 
        
     
   
 
Langkah 11.   Menguji signifikansi dengan rumus :   
         
         ⁄  
      
 
Kemudian, kaidah pengujian signifikansi: jika 
                maka artinya signifikan, jika 
                maka artinya tidak signifikan 




Untuk menguji asumsi normalitas, linieritas, dan uji 
hipotesis dengan regresi menggunakan alat bantu komputer 





DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data 
Setelah melakukan penelitian, peneliti memperoleh hasil 
studi lapangan berupa data persepsi peserta didik tentang ketaatan 
orang tua menjalankan ibadah dan perilaku keagamaan peserta 
didik di MA Al-Khoiriyyah Semarang. Data tersebut diperoleh 
dari hasil angket yang telah diberikan kepada para peserta didik 
sebagai responden yang berjumlah 19 peserta didik. Dalam angket 
tersebut terdapat 34butir pernyataan yang telah diuji validitas dan 
reliabilitas. 
Sebelum instrumen angket digunakan untuk penelitian, 
instrumen tersebut diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya. 
Dalam penelitian ini jumlah  butir soal  yang digunakan dalam uji 
coba instrumen angket ini sebanyak  23  butir pertanyaan persepsi 
peserta didik tentang ketaatan orang tua menjalankan ibadah  dan 
21 butir pertanyaan tentang perilaku keagamaan peserta didik 








Adapun ketentuan mengenai skor dari masing-masing 
jawaban adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Pedoman Skor angket persepsi peserta didik tentang ketaatan 
orang tua menjalankan ibadah dan perilaku keagamaan 
peserta didik 
Opsi pilihan item 
Skor 
Positif Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak pernah 1 4 
 
Setelah dilakukan uji coba terdapat butir-butir pertanyaan 
yang tidak valid. Dari 23 butir pertanyaan tentang persepsi peserta 
didik tentang ketaatan orang tua menjalankan ibadah 7 butir 
pertanyaan tidak valid dan 16 butir pertanyaan valid. Dan dari 21 
butir pertanyaan tentang perilaku keagamaan peserta didik 6 butir 
pertanyaan tidak valid dan 15 butir pertanyaan valid. Perhitungan 
uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 4 sampai 
5b. Dibawah ini merupakan tabel hasil uji validitas: 
Tabel 4.2 
Persentase Validitas Butir Skala persepsi peserta didik 
tentang ketaatan orang tua menjalankan ibadah 
No Kriteria No. Butir Jml Persentase 
1 Valid 1,3,4,5,6,7,8,9, 
11,12,14,17,19, 
20, 21, 22 
16 69,6 % 
 
2 Tidak Valid 2,6, 10, 13, 15, 
16, 18. 
7 30,4 % 




Persentase Validitas Butir Skala Perilaku keagamaan peserta 
didik 
No Kriteria No. Butir Jml Persentase 
1 Valid 1,2,3,5,7,8,9, 
10,12,13,14,16, 
17,19, 20 




4,6,11,15,18, 21 6 28,6 % 
Total 21 100 % 
B. Analisis Pendahuluan 
1. Data persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua 
menjalankan ibadah 
Tabel 4.4 
Responden dan Nilai Persepsi peserta didik tentang  
























Berdasarkan data yang diperoleh dari angket persepsi 
peserta didik tentang ketaatan orang tua menjalankan ibadah 
akan dicari mean, standar deviasi dan pengkategoriannya. 
a. Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata 
adalah: 




    
    
  
 
         
b. Mencari standar deviasi 
Sedangkan rumus yang digunakan untuk 
mengetahui deviasi standar adalah: 
Sedangkan rumus yang digunakan mencari Varian 
/ Skor Deviasi (SD) adalah: 
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=√     
= 9,69 
c. Kategorisasi 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket   
persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua 
menjalankan ibadah pada tabel diatas dapat diketahui: 
1) Nilai tertinggi angket teoritis : 100 
2) Nilai tertinggi angket riil  : 86 
3) Nilai terendah angket teoritis : 25 
4) Nilai terendah angket riil  : 58 
5) Rentang/ range ( nilai tertinggi- nilai terendah ) 
R = H – L 
 = 100-25 
 = 75 
6) Banyak kelas interval ( k ) = kategori option jawaban  
= 4 kelas 
7) Menentukan kelas interval 
I = R/K 
= 75/4 
= 18,75 dibulatkan menjadi 19 
Keterangan: 
N  = Jumlah data (responden) 
R  = Jarak pengukuran (Range) 
K  = Jumlah kelas interval 
L  = Nilai terendah 
H  = Nilai tertinggi 
I   = Interval kelas 
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Sehingga tabel distribusi frekuensinya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Skor Data (X) 
 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori  
1 25-43 0 0% Sangat kurang 
2 44-62 4 21,05% Kurang  
3 63-81 10 52,63% Cukup 
4 82-100 5 26,32% Baik  
  Jumlah 19 100,00%  
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa  
persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua 
menjalankan ibadahnya sangat kurang tidak ada, ada 4 
anak yang persepsi peserta didik tentang ketaatan orang 
tua menjalankan ibadahnya kurang, ada 10 anak yang 
persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua 
menjalankan ibadahnya itu cukup , dan ada 5 orang yang 
ketaatan ibadahnya baik. Jadi, sebagian besar peserta 
didik di MA Al-Khoiriyyah Semarang persepsi tentang 
ketaatan orang tua menjalankan ibadahnya termasuk 








2. Data tentang perilaku keagamaan siswa 
Tabel 4.6 
Responden dan Nilai 





















Jumlah  1337 
 
Dari data-data diatas dapat ditentukan ukuran-ukuran 
seperti berikut: 
Langkah pertama adalah mencari rata-rata dan 
kualitas variabel persepsi peserta didik tentang ketaatan orang 
tua menjalankan ibadah sebagai berikut: 
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a. Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata 
adalah: 




    
    
  
 
      ,4 
b. Mencari Standar deviasi 
Sedangkan rumus yang digunakan untuk 
mengetahui deviasi standar adalah: 
   √
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=√      
     dibulatkan menjadi 8 
c. Kategorisasi 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket 
perilaku keagamaan pada tabel diatas dapat diketahui: 
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1) Nilai tertinggi angket teoritis  : 100  
2) Nilai tertinggi angket riil : 85 
3) Nilai terendah angket teoritis : 25 
4) Nilai terendah angket riil     : 58 
5) Rentang/ range ( skor tertinggi- skor terendah ) 
R = H – L 
 = 100-25 
 = 75 
6) Banyak kelas interval ( k ) = kategori option 
jawaban  
= 4 kelas 
7) Menentukan kelas interval 
I = R/K 
= 75/4 
= 18,75 dibulatkan menjadi 19 
Keterangan: 
N  = Jumlah data (responden) 
R  = Jarak pengukuran (Range) 
K  = Jumlah kelas interval 
L  = Nilai terendah 
H  = Nilai tertinggi 
I   = Interval kelas 
Dilihat dari butir pernyataan ada empat option 






Distribusi Frekuensi Skor Data Perilaku 
Keagamaan (Y) 
 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 25-43 0 0% Sangat kurang 
2 44-62 2 10,52% Kurang 
3 63-81 15 78,95% Cukup 
4 82-100 2 10,52% Baik  
 
Jumlah 19 100,00%  
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui perilaku 
keagamaannya sangat kurang tidak ada, ada 2 anak yang 
perilaku keagamaannya kurang, ada 15 anak yang 
perilaku keagamaannya itu cukup , dan ada 2 anak yang 
perilakunya baik. Jadi, sebagian besar peserta didik di 
MA Al-Khoiriyyah Semarang perilaku keagamaannya 
termasuk dalam kategori cukup. 
 
C. Uji Prasyarat 
1. Uji normalitas data 
Sebelum dilakukan analisis data menggunakan regresi, terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu normalitas data untuk nilai 
persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua menjalankan 
ibadah dan perilaku keagamaan peserta didik. Uji normalitas 





a. Data tentang persepsi peserta didik tentang ketaatan orang 
tua menjalankan ibadah 
Berdasarkan data skor total persepsi peserta didik 
tentang ketaatan orang tua menjalankan ibadah dapat 
diketahui bahwa: 
∑       
∑          
N = 19 
Data skor total persepsi peserta didik tentang 
ketaatan orang tua menjalankan kemudian diuji 
normalitasnya dengan menggunakan uji Lilliefors, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan nilai mean ( ̅  dari data skor persepsi 
peserta didik tentang ketaatan orang tua menjalankan 
ibadah 




    
    
  
 






2) Menentukan standar deviasi dari data skor persepsi 
peserta didik tentang ketaatan orang tua menjalankan 
ibadah 
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=√     
= 9,69 
3) Mencari Zi, dengan rumus: 
   




   : data persepsi peserta didik tentang ketaatan 
orang tua menjalankan ibadah 
 ̅ : nilai rata-rata 
  : Standar deviasi 
Contoh, i = 1 
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4) Menentukan besar peluang masing-masing nilai Z 
berdasarkan tabel Z, tuliskan dengan simbol F (Zi).  
Yaitu dengan cara nilai 0,5 -  nilai tabel Z apabila 
nilai Zi negatif (-), dan 0,5 + nilai tabel Z apabila nilai Zi 
positif (+). 
 
Zi =   ,49 tabel Z = 0,4319 maka  
F(Zi) = 0,5 - 0,4319 = 0,0681 
 
5) Menghitung proporsi Z1, Z2,....Zn, yang dinyatakan dengan 
S(Zi).  




 = 0,0526 
6) Menentukan nilai Lo(hitung) = |F(Zi) – S(Zi)| dan bandingkan 
dengan nilai Ltabel. 
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 11, 
dihasilkan uji normalitas persepsi peserta didik tentang 
ketaatan orang tua menjalankan ibadah, dengan N = 19 dan 
taraf signifikansi = 5%, diperoleh harga mutlak selisih 
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yang paling besar yaitu Lo= 0,160 dan Ltabel = 0,195. 
Karena Lo<Ltabel maka data tersebut berdistribusi normal. 
b. Data tentang perilaku keagamaan peserta didik 
Berdasarkan data skor total tentang perilaku keagamaan 
peserta didik dapat diketahui bahwa: 
∑       
∑         
N = 19 
Data skor total perilaku keagamaan peserta didik 
kemudian diuji normalitasnya dengan menggunakan uji 
Lilliefors, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan nilai mean ( ̅  dari data skor perilaku 
keagamaan peserta didik 




    
    
  
 
         
2) Menentukan standar deviasi dari data skor perilaku 
keagamaan peserta didik 
   √
∑    
 ∑   
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=√      
     dibulatkan menjadi 8 
3) Mencari Zi, dengan rumus: 
   




   : data perilaku keagamaan peserta didik 
 ̅ : nilai rata-rata 
  : Standar deviasi 
Contoh, i = 1 
   
       
    
 
     
     
    
 
           
4) Menentukan besar peluang masing-masing nilai Z 
berdasarkan tabel Z, tuliskan dengan simbol F (Zi).  
Yaitu dengan cara nilai 0,5 -  nilai tabel Z 
apabila nilai Zi negatif (-), dan 0,5 + nilai tabel Z 
apabila nilai Zi positif (+). 
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Zi =   ,52 tabel Z = 0,4357 maka  
F(Zi) = 0,5 - 0,4357 = 0,0643 
5) Menghitung proporsi Z1, Z2,....Zn, yang dinyatakan 
dengan S(Zi).  




 = 0,0526 
6) Menentukan nilai Lo(hitung) = |F(Zi) – S(Zi)| dan 
bandingkan dengan nilai Ltabel. 
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 11, 
dihasilkan uji normalitas perilaku keagamaan peserta 
didik, dengan N = 19 dan taraf signifikansi = 5%, 
diperoleh harga mutlak selisih yang paling besar yaitu Lo= 
0,193 dan Ltabel = 0,195. Karena Lo<Ltabel maka data 
tersebut berdistribusi normal bisa dilihat pada lampiran 8a 
dan 8b. 
2. Uji linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk memperkirakan 
koefisien persamaan linier, yang meliputi satu atau lebih 
variabel independen yang digunakan sebagai nilai prediktor 
dari variabel dependen. Dalam uji linieritas variabel 
dependen dan independen yaitu berupa data kuantitatif, dan 
untuk nilai tiap variabel dependen harus normal. Varian 
distribusi variabel dependen harus konstan untuk semua nilai 
variabel independen. Hubungan antara variabel dependen 
dan independen harus linier. 
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Berdasarkan perhitungan pada lampiran 9 hasil 
analisis perhitungan uji linieritas Membandingkan nilai 
        dengan       , Jika                 maka terima 
Ho berarti linier. Karena             maka dapat 
disimpulkan bahwa data bersifat linier. 
 
D. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui pengaruh persepsi peserta didik tentang 
ketaatan orang tua menjalankan ibadah terhadap perilaku 
keagamaan peserta didik di MA Al-Khoiriyyah Semarang. Peneliti 
menggunakan uji korelasi product moment Pearson dan uji regresi 
sederhana dalam memprediksi hubungan sebab akibat atau 
pengaruh dari  variabel X dengan variabel Y. Dalam penelitian ini 
persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua menjalan ibadah 
(X) dan perilaku keagamaan peserta didik (Y). 
Teknik korelasi product moment Pearson, dengan rumus:  
     
∑  
√ ∑    ∑   
 .  
Untuk menyelesaikan perhitungan dengan rumus tersebut 
maka di perlukan langkah-langkah sebagai berikut: 
    ∑    ∑    
 ∑   ∑  
 
 
∑          
            
  
 
∑                  
∑          
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∑    1688,63 
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Dari perhitungan diatas, kemudian dimasukkan kedalam 
rumus korelasi product moment  Pearson sebagai berikut: 
     
∑  
√ ∑    ∑   
 
    
      
√                  
 
     
      
√       
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 Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui indeks 
korelasi sebesar    =      . Setelah diperoleh indeks korelasi, 
kemudian dikonsultasikan dengan        pada taraf signifikansi 
5% dan 1% dengan asumsi sebagai berikut: jika     
                berarti signifikan artinya hipotesis diterima, dan 
jika                    berarti tidak signifikan artinya 
hipotesis ditolak. 
Dari hasil uji korelasi product momen diketahui bahwa 
           berarti tidak signifikan artinya hipotesis ditolak, 
karena                           (0,575) pada taraf signifikan 
5% dan 1%. Untuk membuktikan signifikansi tidak ada hubungan 
variabel X dan variabel Y selanjutnya dilakukan uji signifikansi 
melalui uji t, jika                maka signifikan. Dengan rumus: 
   √
   
    
 
      √
    
          
 
      √
  
    
 
      √      
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Kemudian dari hasil t hitung tersebut dibandingkan 
dengan harga t tabel. Untuk kesalahan 5% dan 1% uji dua pihak 
dan dk = 19-2 = 17, maka di peroleh t tabel = 2,110 dan 2,898. 
Karena hargarxy sebesar 0,05 dan 0,01 lebih kecil dari r tabel maka 
dinyatakan tidak signifikan. 
Jika hasil perhitungan     diformulasikan kedalam 
hitungan persen (%) maka, menjadi 45,5%. Untuk menghitung 
seberapa besar sumbangan yang di berikan oleh variabel X 
terhadap Y dengan rumus             , maka di peroleh 
hasil 20,7%. 
Perhitungan berikutnya yaitu mencari persamaan regresi 
sederhana, yaitu dengan rumus:         dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a.  Mencari persamaan garis regresi dengan rumus  
  = a + bX 
Keterangan: 
  = Skor yang diprediksi pada variabel Y 
a = Harga Konstanta 
b = Koefisien regresi 
X = Mean dari variabel X 
Dimana: 
a = 
 ∑  (∑  )  ∑   ∑   
 ∑     ∑   
  
=  
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 b = 
     ∑     ∑   ∑  
 ∑    ∑   
 
= 
     
     
 
=      
Maka diketahui subyek variabel yang diproyeksikan  yaitu 
nilai konstanta harga Y jika X = 0 sebesar 42,79 ditambah nilai 
arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai 
peningkatan atau penurunan sebesar 0,38 dikali variabel bebas 
yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan, yaitu dengan 
rumus: 
Jadi persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut  
       
               
Keterangan : 
 Y = Prediksi nilai perilaku keagamaan peserta didik 
 X = Nilai persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua 
menjalankan ibadah 
Langkah selanjutnya yaitu memasukkan kedalam rumus: 
         
     
      
  yang dihasilkan dari rumus-rumus sebagai berikut: 
1)      [ ]   
 ∑   
 
 
     [ ]   
     
  
 
     [ ]   
       
  
 
     [ ]        
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2)       [  ⁄ ]      ∑    
 ∑    ∑  
 
   
      [  ⁄ ]      {       
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      [  ⁄ ]                
      [  ⁄ ]        
 
3)           ∑ 
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4)       [ ]        [ ] 
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5)        [  ⁄ ]         [  ⁄ ] 
       [  ⁄ ]        
 
6)         
     
   
 
        
     
    
 
        
      
  
 




7)          
         ⁄  
      
 
         
     
     
 
              
8) Menentukan aturan dalam pengambilan keputusan atau kriteria 
uji signifikansi: 
Jika                , maka tolak Ho berarti signifikan. 
Jika                , maka terima Ho berarti tidak 
signifikan. 
9) Mencari nilai        dengan menggunakan tabel F dengan 
rumus:  
Taraf signifikansi  (α) = 0,05 
Ftabel = F{(1 – α) (db Reg [b|a], db Res)} 
= F {(1 – 0,05) (db Reg [b|a] = 1, db Res =n – 2)} 
= F {(0,095) (db Reg [b|a] = 1, db Res =19 – 2)} 
= F {(0,095) (db Reg [b|a] = 1, db Res =17)}  
=F{(0,095) (1,17)} 
Mencari         yaitu db Reg [b|a]= 1sebagai pembilang, dan 
db Res = 17sebagai penyebut. Maka diperoleh        yaitu  
4,45 
10) Membandingkan nilai        dengan Tabel F, Jika      
        maka tolak Ho berarti signifikan. Karena            , 
maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat tidak signifikan. 
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Dari hasil yang diperoleh dari perhitungan uji regresi, 
maka diperoleh         sebesar      jika                  maka 
tolak Ho berarti signifikan. Karena           , maka dapat 
disimpulkan bahwa data bersifat tidak signifikan. Ini berarti tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi peserta didik 
tentang ketaatan orang tua menjalankan ibadah terhadap perilaku 
keagamaan peserta didik di MA Al-Khoiriyyah Semarang. 
 
E. Pembahasan 
Dalam pembahasan ini, peneliti akan menjabarkan hasil 
analisis uji hipotesis. Berdasarkan pengujian hipotesis di atas 
dapat diketahui bahwa pengaruh persepsi peserta didik tentang 
ketaatan orang tua menjalankan ibadah terhadap perilaku 
keagamaan peserta didik pada taraf signifikan 5% menunjukkan 
hasil yang tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis yang 
diajukan peneliti adalah ditolak. Dalam penelitian ini dianalisis 
dengan menggunakan analisis regresi.  
Dari hasil yang diperoleh dari perhitungan uji regresi, 
maka diperoleh         sebesar 4,43 jika                  maka 
tolak H0 berarti signifikan. Karena           , maka dapat 
disimpulkan bahwa data bersifat tidak signifikan. Ini berarti tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara Persepsi peserta didik 
tentang persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua 
Menjalankan Ibadah Terhadap Perilaku Keagamaan Peserta Didik 
di MA Al-Khoiriyyah Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik persepsi peserta 
didik tentang ketaatan orang tua menjalankan ibadah belum tentu 
menentukan baik pula perilaku keagamaan peserta didik. Jadi 
untuk menentukan baik buruk perilaku keagamaan seseorang, 
tidak dapat hanya ditinjau dari faktor keluarganya. Namun dapat 
dilihat dari berbagai segi, diantaranya juga pengaruh dari faktor 
sekolah, lingkungan masyarakat dan faktor lain yang belum 
diteliti oleh penulis. Adapun Sekolah merupakan suatu lembaga 
pendidikan formal yang memiliki peluang sangat besar dalam 
kaitannya dengan pembinaan rasa keagamaan anak. Faktor lain 
yang menyebabkan perilaku keagamaan yaitu dalam menjalankan 
aktivitas-aktivitas agama, beribadah dan sebagainya biasanya 
remaja sangat dipengaruhi oleh teman-temannya. Misalnya remaja 
yang ikut dalam kelompok yang tidak sholat, atau tidak peduli 
terhadap ajaran agama, akan mau mengorbankan sebagian dari 
keyakinannya, demi mengikuti kebiasaan teman-teman sebayanya. 
Fungsi teman sangatlah penting, karena ia akan mempengaruhi 
kepribadian, perilaku dan sikap seseorang. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari pasti dalam penelitian ini banyak 
kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor 
kesengajaan, akan tetapi akan adanya keterbatasan dalam 




1. Faktor Waktu 
Waktu merupakan bagian terpenting dalam penelitian. 
Keterbatasan waktu dalam penelitian ini menjadi fakta 
kendala yang berpengaruh terhadap hasil penelitian.  
Meskipun banyak hambatan yang dihadapi dalam 
melakukan penelitian, penulis tetap bersyukur karena 
penelitian dapat selesai dengan baik sesuai dengan target. 
2. Keterbatasan Kemampuan  
Peneliti menyadari bahwa kemampuan melakukan 
penelitian ilmiah masih kurang. Namun, peneliti sudah 
berusaha maksimal dalam melakukan penelitian ini dengan 
bantuan dan arahan dari dosen pembimbing.  
3. Keterbatasan tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan hanya sebatas di MA Al-
Khoiriyyah Semarang. Apabila dilakukan pada tempat yang 
berbeda kemungkinan hasilnya tidak sama. Meskipun banyak 
hambatan dalam penelitian yang sudah dilakukan ini, penulis 




PENUTUP     
A. Kesimpulan       
Berdasarkan penelitian skripsi yang telah dilakukan 
dengan judul “Pengaruh Persepsi Peserta Didik tentang Ketaatan 
Orang Tua Menjalankan Ibadah terhadap Perilaku Keagamaan 
Peserta Didik di MA Al-Khoiriyyah Semarang Tahun Ajaran 
2015/2016” dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua menjalankan 
ibadah di MA Al-Khoiriyyah Semarang Tahun Ajaran 
2015/016 khususnya pada kelas X dan XI masuk kategori 
“cukup” yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 72,4  
2. Perilaku keagamaan peserta didik di MA Al-Khoiriyyah 
Semarang Tahun Ajaran 2015/2016  khususnya pada kelas X 
dan XI termasuk dalam kategori “cukup ” yaitu dengan nilai 
rata-rata sebesar 70,4  
3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua menjalankan 
ibadah (X) dengan perilaku keagamaan peserta didik (Y) di 
MA Al-Khoiriyyah Semarang tahun ajaran 2015/2016. 
Dengan sumbangan sebesar 20,7 %. Hal ini ditunjukkan 
dengan perhitungan Freg sebesar 4,43. Hasil ini kemudian 
dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf signifikan 5% 
dengan ketentuan     > Ftabel maka signifikansi. Dari hasil 
94 
pengujian hipotesis diperoleh Freg = 4,43 < Ftabel  (0,05)= 4,45 
sehingga hipotesis penelitian ini di tolak. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, maka penulis 
mempunyai saran-saran sebagai berikut: 
1. Saran bagi peneliti yang akan datang 
Bagi peneliti yang akan datang, hendaknya mencari 
pokok permasalahan yang lain yang mungkin mempengaruhi 
perilaku keagamaan peserta didik. 
2. Bagi sekolah    
Membantu mengatasi persoalan yang muncul di MA 
Al-Khoiriyyah Semarang dalam hal berperilaku sebagai 
seorang muslim yang baik. 
3. Bagi orang tua 
Sebagai sarana melatih ketaatan, kepribadian, 
kedisiplinan dan tanggung jawab sebagai umat muslim, dan 
orang tua menjadi teladan yang baik bagi anaknya. 
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KISI-KISI ANGKET  PERSEPSI PESERTA DIDIK TENTANG  
KETAATAN ORANG TUA MENJALANKAN IBADAH 
No Indikator 
Butir pernyataan 
Positif Negatif Nomor Jumlah 
1 Melaksanakan shalat 
fardhu lima waktu 
9 5 1 - 14 14 
2 Melaksanakan puasa 
di bulan ramadhan 
3 2 15 –19 5 
3 Membaca Al-Qur’an 
secara rutin 


















positif Negatif Nomor Jumlah 
1 Melaksanakan shalat 
lima waktu 
7 7 1-14 14 
2 Melaksanakan puasa 
di bulan ramadhan 
2 1 15–17 3 
3 Membaca Al-Qur’an 4 - 18–21 4 


















(UJI COBA ) 
ANGKET  
 PERSEPSI PESERTA DIDIK TENTANG KETAATAN ORANG 
TUA MENJALANKAN IBADAH TERHADAP PERILAKU 
KEAGAMAAN PESERTA DIDIK   




Nama : ......................................... 
Kelas : ......................................... 
 
Petunjuk : 
1.  Bacalah pernyataan dibawah ini, kemudian pilihlah salah satu 
jawaban yang sesuai dengan keadaan anda. Berilah tanda 
Checklist (√) pada jawaban anda pada kolom kriteria jawaban 
yang artinya sebagai berikut: 
TP : Tidak Pernah  
KD : Kadang-kadang 
SR : Sering 
SL : Selalu 
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda, sebab tidak ada 
jawaban yang salah 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai atau apapun. 




A. Angket  persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua 
Menjalankan Ibadah 
No Pertanyaan / Pernyataan Jawaban 
TP KD SR SL 
1 Bapak/ Ibu saya melaksanakan shalat 
Subuh diakhir waktu 
    
2 Bapak/ Ibu saya melaksanakan shalat  
Asar di akhir waktu 
    
3 Bapak/ Ibu saya melaksanakan shalat 
Maghrib diawal waktu 
    
4 Bapak / Ibu saya melaksanakan shalat 
Isya’ di akhir waktu 
    
5 Bapak / Ibu saya rajin shalat berjama’ah di 
masjid / musholla 
    
6 Bapak/ Ibu saya shalat berjama’ah di 
rumah dengan keluarga 
    
7 Bapak/ Ibu saya langsung menuju ke 
masjid, ketika mendengar adzan 
    
8 Bapak/ Ibu saya berdo’a setelah 
melaksanakan shalat fardhu 
    
9 Bapak/ Ibu saya  wiridan setelah 
melaksanakan shalat fardhu  
    
10 Bapak/ Ibu saya langsung meninggalkan 
tempat shalat setelah shalat tanpa berdo’a 
dan wiridan 
    
11 Bapak/ Ibu saya tetap menjalankan shalat 
ketika bepergian  
    
12 Bapak/ Ibu saya meninggalkan shalat 
ketika bepergian 
    
13 Bapak/ Ibu saya tetap melaksanakan 
sholat ketika sedang sakit 
    
14 Bapak/ Ibu saya meninggalkan sholat 
ketika sedang sakit 
    
15 Bapak/ Ibu saya menjalankan puasa 
ramadhan sebulan penuh 
    
16 Bapak/ Ibu saya tetap berpuasa meskipun 
sedang sakit 
    
17 Bapak/ Ibu saya meninggalkan puasa 
ramadhan karena sakit 
    
18 Bapak/ Ibu saya meninggalkan puasa 
ramadhan ketika bepergian jauh 
    
19 Bapak/ Ibu saya mengganti puasa di lain 
hari, apabila meninggalkan puasa 
ramadhan 
    
20 Bapak/ Ibu saya membaca Al-Qur’an 
setiap hari 
 
    
21 Bapak/ Ibu saya membaca Al-Qur’an 
setelah sholat Maghrib 
    
22 Bapak/ Ibu saya membaca Al-Qur’an 
setelah sholat Isya’ 
    
23 Bapak/ Ibu saya membaca Al-Qur’an 
setelah sholat Subuh 
    
 
B. Angket Perilaku Keagamaan Peserta Didik 
No Pernyataan Jawaban 
TP KD SR SL 
1 Saya melaksanakan shalat Subuh 
diakhir waktu 
    
2 Saya melaksanakan shalat dhuhur 
berjama’ah di sekolah 
    
3 Saya melaksanakan shalat ashar di 
akhir waktu 
    
4 Saya segera menuju ke masjid ketika 
mendengar adzan 
    
5 Saya melaksanakan shalat 
berjama’ah di masjid 
    
6 Saya melaksanakan shalat 
berjama’ah di rumah bersama 
keluarga 
    
 
7 Saya berdo’a setelah melaksanakan 
shalat fardhu 
    
8 Saya langsung beranjak pergi dari 
tempat shalat setelah melaksanakan 
shalat fardhu 
    
9 Saya tetap melaksanakan shalat 
ketika sedang sakit 
    
10 Saya meninggalkan shalat ketika 
sedang sakit   
    
11 Saya tetap menjalankan shalat ketika 
sedang bepergian 
    
12 Ketika bepergian, saya 
meninggalkan shalat 
    
13 Saya meninggalkan shalat Isya’ 
karena ketiduran sampai pagi  
    
14 Saya meninggalkan shalat Subuh 
karena bangun  kesiangan 
    
15 Saya menjalankan puasa ramadhan 
sebulan penuh 
    
16 Ketika sedang sakit, saya 
meninggalkan puasa ramadhan 
    
17 Saya mengganti puasa di hari lain 
apabila saya meninggalkan puasa 
ramadhan 
    
18 Saya membaca Al-Qur’an setiap 
hari 
    
19 Setelah shalat Maghrib saya 
membaca Al-Qur’an 
    
20 Saya membaca Al-Qur’an setelah 
shalat Subu 
    
21 Saya membaca Al-Qur’an 
memerhatikan tajwidnya 










Uji validitas dan reliabilitas variabel x 
 
Lampiran 4a 
Perhitungan (Validitas) Butir Soal  persepsi peserta didik tentang 
ketaatan orang tua menjalankan ibadah 
Rumus: 
 
   
         
√       (     }           }
 
Keterangan: 
      Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
      Banyaknya siswa yang mengikuti tes 
X    = Skor item tiap nomor 
Y    = Skor total 
XY  = Skor perkalian X dan Y 
Kriteria: 
Tes Valid jika              
Berikut perhitungan validitas pertanyaan no 1, untuk pertanyaan yang 






X2 Y2 XY 
1 UC-1 4 87 16 7569,00 348,00 
2 UC-2 4 82 16 6724,00 328,00 
3 UC-3 3 77 9 5929,00 231,00 
4 UC-4 2 60 4 3600,00 120,00 
5 UC-5 3 75 9 5625,00 225,00 
6 UC-6 1 56 1 3136,00 56,00 
7 UC-7 4 82 16 6724,00 328,00 
8 UC-8 3 80 9 6400,00 240,00 
9 UC-9 2 55 4 3025,00 110,00 
10 UC-10 4 78 16 6084,00 312,00 
11 UC-11 3 78 9 6084,00 234,00 
12 UC-12 2 79 4 6241,00 158,00 
13 UC-13 4 77 16 5929,00 308,00 
14 UC-14 3 62 9 3844,00 186,00 
15 UC-15 3 80 9 6400,00 240,00 
16 UC-16 4 68 16 4624,00 272,00 
17 UC-17 4 81 16 6561,00 324,00 
18 UC-18 3 57 9 3249,00 171,00 
19 UC-19 3 62 9 3844,00 186,00 
20 UC-20 2 76 4 5776,00 152,00 




   
         
√       (     }           }
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√   (     (   }    (        (     }
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Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 20, diperoleh r tabel = 0,444. 
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   = Reliabilitas instrument /koefisien alfa 
      = banyaknya butir soal 
    = Jumlah varians butir 
  
        
= Varians total 
       = Jumlah responden 
Kriteria 
Jika            maka instrumen tersebut reliabel. 
Varian total 
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Dengan alfa = 5% dengan N = 20 diperoleh                karena 
















































   
         




      Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
      Banyaknya siswa yang mengikuti tes 
X    = Skor item tiap nomor 
Y    = Skor total 
XY  = Skor perkalian X dan Y 
Kriteria: 
Tes Valid jika              
Berikut perhitungan validitas pertanyaan no 1, untuk pertanyaan yang 







X2 Y2 XY 
1 UC-1 4 72 16 5184,00 288,00 
2 UC-2 3 80 9 6400,00 240,00 
3 UC-3 3 76 9 5776,00 228,00 
4 UC-4 2 47 4 2209,00 94,00 
5 UC-5 3 69 9 4761,00 207,00 
6 UC-6 3 75 9 5625,00 225,00 
7 UC-7 2 48 4 2304,00 96,00 
8 UC-8 3 68 9 4624,00 204,00 
9 UC-9 3 52 9 2704,00 156,00 
10 UC-10 2 59 4 3481,00 118,00 
11 UC-11 4 70 16 4900,00 280,00 
12 UC-12 3 68 9 4624,00 204,00 
13 UC-13 1 48 1 2304,00 48,00 
14 UC-14 3 51 9 2601,00 153,00 
15 UC-15 4 68 16 4624,00 272,00 
16 UC-16 4 71 16 5041,00 284,00 
17 UC-17 3 72 9 5184,00 216,00 
18 UC-18 1 53 1 2809,00 53,00 
19 UC-19 3 70 9 4900,00 210,00 
20 UC-20 2 52 4 2704,00 104,00 
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Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 20, diperoleh r tabel = 0,444. 
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   = Reliabilitas instrument /koefisien alfa 
      = banyaknya butir soal 
    = Jumlah varians butir 
  
        = Varians total 
       = Jumlah responden 
Kriteria 
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Dengan alfa = 5% dengan N = 20 diperoleh                karena 




























DAFTAR RESPONDEN PENELITIAN 
NO 
KODE  NAMA JK 
 
KELAS 
Nama Orang tua 
1 R-1 Aisyah Rizqiana F P X Rochmat/Karinawati 
2 R-2 Ajeng Febri Hapsari P X Riyadi/Suprapti 
3 R-3 Arini El Haq P X Gunawan Arifin/Erni 
4 




R-5 Muhamad Rifai P L L 
X Joko Lelono/Tri 
Mulyani 
6 
R-6 Nahar Muhammad A L 
X Drs. Moh Sahid/Lina 
Elsa 
 
7 R-7 Naily Chasanah P 
 
X 







Ady Bunarto/Dewi R F. 
9 R-9 Tsalatsabella R P X Kusnin/Siti Aminah 
10 R-10 Maria Selviana P X Amri (Alm)/Juwarti 
11 R-11 Ana Kurniasari P XI Tosimin/Suharti 
12 R-12 Dicky Firmansyah L XI Saryono/Nur Rochmah 
13 
R-13 Farah Prameswari N P 
XI Wahyu 
Fitriono/Djundra Indri 
14 R-14 Fiqri Maulana R L XI Slamet Raharjo/ Rinda 
15 
R-15 Hafizhah A P 
XI Hari Suprapto, ST/ 
Mekani 
16 R-16 Rafiqha Hervi P XI Herman/ Silvia 
17 R-17 Salman Al Farisi L XI Aris Sulistiyono/Almaul 
18 R-18 Trisna Setya Akhir P XI Satimin/Misrah 






 PERSEPSI PESERTA DIDIK TENTANG KETAATAN ORANG 
TUA MENJALANKAN IBADAH TERHADAP PERILAKU 
KEAGAMAAN PESERTA DIDIK  
 DI MA AL-KHOIRIYYAH SEMARANG TAHUN AJARAN 
2015/2016 
 
Nama : ......................................... 
Kelas : ......................................... 
Petunjuk : 
1.  Bacalah pernyataan dibawah ini, kemudian pilihlah salah satu 
jawaban yang sesuai dengan keadaan anda. Berilah tanda 
Checklist (√) pada jawaban anda pada kolom kriteria jawaban 
yang artinya sebagai berikut: 
TP : Tidak Pernah  
KD : Kadang-kadang 
SR : Sering 
SL : Selalu 
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda, sebab tidak ada 
jawaban yang salah 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai atau apapun. 
4. Atas kesediaan mengisi angket saya ucapkan terima kasih 
A. Angket  persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua 
Menjalankan Ibadah 
No Pertanyaan / Pernyataan Jawaban 
TP KD SR SL 
1 Bapak/ Ibu saya melaksanakan shalat 
Subuh diakhir waktu 
 
    
2 Bapak/ Ibu saya melaksanakan shalat 
Maghrib diawal waktu 
    
3 Bapak / Ibu saya melaksanakan shalat     
 Isya’ di akhir waktu 
4 Bapak / Ibu saya rajin shalat 
berjama’ah di masjid / musholla 
    
5 Bapak/ Ibu saya langsung menuju ke 
masjid, ketika mendengar adzan 
    
6 Bapak/ Ibu saya berdo’a setelah 
melaksanakan shalat fardhu 
    
7 Bapak/ Ibu saya  wiridan setelah 
melaksanakan shalat fardhu  
    
8 
 
Bapak/ Ibu saya tetap menjalankan 
shalat ketika bepergian  
    
9 
 
Bapak/ Ibu saya meninggalkan shalat 
ketika bepergian 
    
10 Bapak/ Ibu saya tetap melaksanakan 
sholat ketika sedang sakit 
    
11 
 
Bapak/ Ibu saya meninggalkan sholat 
ketika sedang sakit 
    
12 Bapak/ Ibu saya meninggalkan puasa 
ramadhan karena sakit 
    
13 Bapak/ Ibu saya mengganti puasa di 
lain hari, apabila meninggalkan puasa 
ramadhan 
    
14 Bapak/ Ibu saya membaca Al-Qur’an 
setiap hari 
 
    
15 Bapak/ Ibu saya membaca Al-Qur’an 
setelah sholat Maghrib 
    
16 
 
Bapak/ Ibu saya membaca Al-Qur’an 
setelah sholat Isya’ 
    
17 
 
Bapak/ Ibu saya membaca Al-Qur’an 
setelah sholat Subuh 







B. Angket Perilaku Keagamaan Peserta Didik 
No Pernyataan Jawaban 
TP KD SR SL 
1 Saya melaksanakan shalat Subuh 
diakhir waktu 
    
2 
 
Saya melaksanakan shalat dhuhur 
berjama’ah di sekolah 
    
3 Saya melaksanakan shalat ashar di 
akhir waktu 
    
4 Saya melaksanakan shalat 
berjama’ah di masjid 
    
5 Saya berdo’a setelah melaksanakan 
shalat fardhu 
    
6 Saya langsung beranjak pergi dari 
tempat shalat setelah melaksanakan 
shalat fardhu 
    
7 Saya tetap melaksanakan shalat 
ketika sedang sakit 
    
8 Saya meninggalkan shalat ketika 
sedang sakit   
    
9 Ketika bepergian, saya 
meninggalkan shalat 
    
10 Saya meninggalkan shalat Isya’ 
karena ketiduran sampai pagi  
    
11 
 
Saya meninggalkan shalat Subuh 
karena bangun  kesiangan 
    
12 
 
Ketika sedang sakit, saya 
meninggalkan puasa ramadhan 
    
13 Saya mengganti puasa di hari lain 
apabila saya meninggalkan puasa 
ramadhan 
    
14 Setelah shalat Maghrib saya 
membaca Al-Qur’an 
    
15 Saya membaca Al-Qur’an setelah 
shalat Subuh 
    
Nilai = 
                   
       




Uji Normalitas data tentang  persepsi peserta didik 
tentang ketaatan orang tua menjalankan ibadah 
A.  Hipotesis  
1.    : data berdistribusi normal 
2.    :data berdistribusi tidak normal 
B. Kriteria 
Apabila Lo(hitung) < Ltabel, maka H0 diterima 
C. Pengujian hipotesis 
Berdasarkan data skor total  persepsi peserta didik 
tentang  ketaatan orang tua menjalankan ibadah dapat 
diketahui bahwa: 
∑       
∑          
N  = 19 
Data skor total  persepsi peserta didik tentang 
ketaatan orang tua menjalankan kemudian diuji 
normalitasnya dengan menggunakan uji Lilliefors, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan nilai mean ( ̅  dari data skor  persepsi 
peserta didik tentang ketaatan orang tua menjalankan 
ibadah 




    
    
  
 
         
2) Menentukan standar deviasi dari data skor  persepsi 
peserta didik tentang ketaatan orang tua menjalankan 
ibadah  
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(    
 
   
   
  
√        
(      
  




        









       
  
 
=√     
= 9,69 
3) Mencari Zi, dengan rumus: 
   




   : data  persepsi peserta didik tentang ketaatan 
orang tua menjalankan ibadah 
 ̅ : nilai rata-rata 
  : Standar deviasi 
Contoh, i = 1 
   
        
   
 
     
     
    
 
           
4) Menentukan besar peluang masing-masing nilai Z 
berdasarkan tabel Z, tuliskan dengan simbol F (Zi).  
Yaitu dengan cara nilai 0,5 -  nilai tabel Z 
apabila nilai Zi negatif (-), dan 0,5 + nilai tabel Z 
apabila nilai Zi positif (+). 
Zi =   ,49 tabel Z = 0,4319 maka  
F(Zi) = 0,5 - 0,4319 = 0,0681 
5) Menghitung proporsi Z1, Z2,....Zn, yang dinyatakan dengan 
S(Zi).  




 = 0,0526 
6) Membuat tabel kerja uji liliefors 
Kode X X2 Zi F Zi   S(Zi) Lh 
R-5 58 3364 -1,4889 0,068257 1 0,052632 0,015625 
R-6 58 3364 -1,4889 0,068257 2 0,105263 0,037006 
R-17 58 3364 -1,4889 0,068257 3 0,157895 0,089638 
R-13 61 3721 -1,17917 0,119166 4 0,210526 0,09136 
R-18 66 4356 -0,66294 0,253684 5 0,263158 0,009474 
R-12 67 4489 -0,5597 0,287843 6 0,315789 0,027946 
R-19 70 4900 -0,24996 0,401309 7 0,368421 0,032888 
R-16 70 4900 -0,24996 0,401309 8 0,421053 0,019744 
R-2 72 5184 -0,04347 0,482663 9 0,473684 0,008979 
R-4 72 5184 -0,04347 0,482663 10 0,526316 0,043653 
R-10 73 5329 0,059773 0,523832 11 0,578947 0,055115 
R-11 73 5329 0,059773 0,523832 12 0,631579 0,107747 
R-15 73 5329 0,059773 0,523832 13 0,684211 0,160379 
R-1 81 6561 0,885733 0,812119 14 0,736842 0,075277 
R-7 83 6889 1,092223 0,862632 15 0,789474 0,073159 
R-9 83 6889 1,092223 0,862632 16 0,842105 0,020527 
R-8 86 7396 1,401958 0,919536 17 0,894737 0,024799 
R-14 86 7396 1,401958 0,919536 18 0,947368 0,027832 
R-3 86 7396 1,401958 0,919536 19 1 0,080464 
jumlah  1376 101340 134,5879         
                
rata-rata  72,4         L max 0,160379 
Sd 9,69         Ltabel 0,195 
 
 
7) Mencari harga L dari nilai Kritik Uji Liliefors 
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 11,dihasilkan uji 
normalitas  persepsi peserta didik tentang ketaatan orang tua 
menjalankan ibadah, dengan N = 19 dan taraf signifikansi = 
5%, diperoleh harga mutlak selisih yang paling beasar yaitu 
Lo= 0,160 dan Ltabel = 0,195. Karena Lo<Ltabel  maka data 







Uji Normalitas data tentang  persepsi peserta didik 
tentang ketaatan orang tua menjalankan ibadah 
A.  Hipotesis  
1.    : data berdistribusi normal 
2.    :data berdistribusi tidak normal 
B. Kriteria 
Apabila Lo(hitung) < Ltabel, maka H0 diterima 
C. Pengujian hipotesis 
Berdasarkan data skor total tentang perilaku 
keagamaan peserta didik dapat diketahui bahwa: 
∑       
∑         
N = 19 
Data skor total perilaku keagamaan peserta didik 
kemudian diuji normalitasnya dengan menggunakan uji 
Lilliefors, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan nilai mean ( ̅  dari data skor perilaku 
keagamaan peserta didik 




    
    
  
 
         
 
2) Menentukan standar deviasi dari data skor perilaku keagamaan 
peserta didik 
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     dibulatkan menjadi 8 
3) Mencari Zi, dengan rumus: 
   




   : data perilaku keagamaan peserta didik 
 ̅ : nilai rata-rata 
  : Standar deviasi 
Contoh, i = 1 
   
       
    
 
     
     
    
 
           
4) Menentukan besar peluang masing-masing nilai Z 
berdasarkan tabel Z, tuliskan dengan simbol F (Zi).  
Yaitu dengan cara nilai 0,5 -  nilai tabel Z 
apabila nilai Zi negatif (-), dan 0,5 + nilai tabel Z 
apabila nilai Zi positif (+). 
Zi =   ,52 tabel Z = 0,4357 maka  
F(Zi) = 0,5 - 0,4357 = 0,0643 
5) Menghitung proporsi Z1, Z2,....Zn, yang dinyatakan 
dengan S(Zi).  




 = 0,0526 
6) Membuat tabel kerja liliefors 
KODE jumlah  Y^2 Zi F(Zi)    S(Zi) Lh 
R-16 58 3364 -1,52475 0,063661 1 0,052632 0,01103 
R-19 58 3364 -1,52475 0,063661 2 0,105263 0,041602 
R-4 63 3969 -0,90836 0,181844 3 0,157895 0,023949 
R-5 63 3969 -0,90836 0,181844 4 0,210526 0,028682 
R-17 63 3969 -0,90836 0,181844 5 0,263158 0,081314 
R-12 65 4225 -0,90836 0,181844 6 0,315789 0,133945 
R-2 67 4489 -0,6618 0,254048 7 0,368421 0,114373 
R-3 67 4489 -0,41525 0,338979 8 0,421053 0,082073 
R-11 68 4624 -0,41525 0,338979 9 0,473684 0,134705 
R-13 68 4624 -0,29197 0,385154 10 0,526316 0,141162 
R-15 70 4900 -0,29197 0,385154 11 0,578947 0,193794 
R-1 73 5329 -0,04542 0,481887 12 0,631579 0,149692 
R-18 73 5329 0,324414 0,627188 13 0,684211 0,057023 
R-7 75 5625 0,570969 0,71599 14 0,736842 0,020853 
R-6 78 6084 0,940801 0,826596 15 0,789474 0,037123 
R-9 80 6400 1,187355 0,882456 16 0,842105 0,040351 
R-14 80 6400 1,187355 0,882456 17 0,894737 0,012281 
R-8 83 6889 1,557187 0,940287 18 0,947368 0,007081 
R-10 85 7225 1,803742 0,964364 19 1 0,035636 
  1337 95267           
mean 70,368         Lmax 0,19379 
sd 8,1118         Ltab 0,195 
 
7) Menentukan nilai Lo(hitung) = |F(Zi) – S(Zi)| dan 
bandingkan dengan nilai Ltabel. 
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 11,dihasilkan 
uji normalitas perilaku keagamaan peserta didik, 
dengan N = 19 dan taraf signifikansi = 5%, diperoleh 
harga mutlak selisih yang paling beasar yaitu Lo= 
0,193 dan Ltabel = 0,195. Karena Lo<Ltabel  maka data 



















Uji Linieritas Variabel X dan Y 
 
A. Hipotesis  
H0 : berarti linier 
Ha : tidak linier 
B. Kriteria 
Apabila            maka H0 diterima 
C. Pengujian Hipotesis 
Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel 
Y 
x Y X^2 Y^2 XY 
81 73 6561 5329 5913 
72 67 5184 4489 4824 
86 67 7396 4489 5762 
72 63 5184 3969 4536 
58 63 3364 3969 3654 
58 78 3364 6084 4524 
83 75 6889 5625 6225 
86 83 7396 6889 7138 
83 80 6889 6400 6640 
73 85 5329 7225 6205 
73 68 5329 4624 4964 
67 65 4489 4225 4355 
61 68 3721 4624 4148 
86 80 7396 6400 6880 
73 70 5329 4900 5110 
70 58 4900 3364 4060 
58 63 3364 3969 3654 
66 73 4356 5329 4818 
70 58 4900 3364 4060 






Tabel penolong jk (E) 
X K n y y2  ∑Y ∑Y2 ∑y^2/n jk (e) 
58 1 3 73 5329 207 14307 14283 24 
58     67 4489         
58     67 4489         
61 2 1 63 3969 63 3969 3969 0 
66 3 1 63 3969 63 3969 3969 0 
67 4 1 78 6084 78 6084 6084 0 
70 5 2 75 5625 158 12514 12482 32 
70     83 6889         
72 6 2 80 6400 165 13625 13612,5 12,5 
72     85 7225         
73 7 3 68 4624 201 13473 13467 6 
73     65 4225         
73     68 4624         
81 8 1 80 6400 80 6400 6400 0 
83 9 2 70 4900 128 8264 8192 72 
83     58 3364         
86 10 3 63 3969 194 12662 12545 116,7 
86     73 5329         
86     58 3364       0 
1376   19 1337         263,2 
 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui: 
ƩX  = 1376  ƩX2 = 101340 n = 19 
ƩY = 1337  ƩY2 = 95267 k = 10 
ƩXY = 97470 ƩJK (E) = 263,2 
 
Dengan persamaan regresi sebagai berikut  
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Langkah selanjutnya yaitu memasukkan kedalam rumus: 
a. Menghitung jumlah kuadrat regresi (      (    dengan rumus: 
     [ ]   
(    
 
  
     [ ]   
     
  
  
     [ ]   
       
  
  
     [ ]         
b. Menghitung jumlah kuadrat regresi b|a (      (       dengan 
rumus: 
 
      [  ⁄ ]           
(    (   
 
 }  
      [  ⁄ ]      {       
(     (     
  
}  
      [  ⁄ ]                      }  
      [  ⁄ ]                 
      [  ⁄ ]         
 
c. Menghitung jumlah kuadrat residu (       dengan rumus: 
            
         [  ⁄ ]        [ ]  
                            
               
d. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (       (  ) 
dengan rumus: 
      [ ]        [ ]  
      [ ]          
e. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a 
(       (    dengan rumus :        [  ⁄ ]         [  ⁄ ] 
       [  ⁄ ]         [  ⁄ ]  
       [  ⁄ ]         
f. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (       dengan 
rumus: 
        
     
   
  
        
     
    
  
           
      
  
  
              
 
g. Menghitung jumlah kuadrat error (    dengan rumus: 
     263,2 
Untuk menghitung     urutkan data x mulai data yang paling 
kecil sampai data yang paling besar berikut disertai 
pasangannya  
 
h. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (    ) dengan rumus: 
     =            
              
         
i. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (     ) 
dengan rumus:  
      = 
    
   
 
      = 
      
    
 
= 
      
 
       
 
j. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (    ) dengan 
rumus: 
     = 
   
   
 
     = 
     
     
 
= 
     
 
 = 29,24 
k. Mencari nilai         dengan rumus: 
         
     
     
 
         
     
     
= 2,89 
l. Menentukan kriteria uji linier, jika                 maka    
berarti linier. 
    berarti linier 
     tidak linier 
m. Mencari nilai        pada taraf signifikansi 95% atau α = 5% 
menggunakan rumus :          (    (           dimana db 
TC = 10-2=8 dan db E = 19-10= 9. 
Ftabel = F (1 – α) (dbTC, dbE)  
 
Dengan demikian                              , maka 











LUAS DI BAWAH LENGKUNGAN NORMAL STANDAR 
DARI 0 KE Z 
 
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
0,0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359 
0,1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754 
0,2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141 
0,3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517 
0,4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879 
0,5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224 
0,6 2258 2291 2324 23357 2389 2422 2454 2486 2518 2549 
0,7 2580 2612 2342 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852 
0,8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133 
0,9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389 
1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621 
1,1 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830 
1,2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015 
1,3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177 
1,4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319 
1,5 4332 4345 457 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441 
1,6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545 
1,7 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633 
1,8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706 
1,9 4743 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767 
2,0 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817 
2,1 4821 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857 
2,2 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890 
2,3 4893 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916 
2,4 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936 
2,5 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952 
2,6 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964 
2,7 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974 
2,8 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981 
2,9 4981 4982 4982 4983 4984 4984 4985 4985 4986 4986 
3,0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990 
3,1 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993 
3,2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995 
3,3 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997 
3,4 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998 
3,5 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 
3,6 4998 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 
3,7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 
3,8 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 
3,9 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 
 
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan 
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